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PTBPR
BANK DJDKO TINGKIR

Sragen, 27 April 2026

Nomor : 125/04/BPR-DIJT/1V/2026

Perihal : Penyampaian Laporan Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola 2025

Lampiran : 1 (satu) bendel
Kepada
Kepala Pimpinan
Perbarindo Pusat
KOMP.Patra II No.46
JI. Jend. Ahmad Yani-Bypass
Cempaka Putih, Jakarta Pusat 10510
di Jakarta

Dengan hormat,

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 9 Tahun 2024 tentang Penerapan
Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perekonomian Rakyat Syariah, maka dengan ini
kami sampaikan Laporan Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola 2025 PT BPR Bank Djoko Tingkir
(Perseroda) Kabupaten Sragen terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)
Kabupaten Sragen

[ Perscioda ] Kabupaten Sragen

Titon Darmasto, S.H., M.M.

Direktur Utama qL

PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (Perseroda) Kabupaten Sragen
JI. Raya Sukowati No. 249, Sragen Tengah, Sragen. 57211
(0271) 892662 | bankd}okotlngklrb@gmall com




PTBPR
A‘ BANK DJOKO TINGKIR
[Perseroda) Kabupaten Sragen & ~ 2

Sragen, 27 April 2026
Nomor : 126/04/BPR-DJT/IV/2026
Perihal : Penyampaian Laporan Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola 2025
Lampiran : 1 (satu) bendel
Kepada
Pimpinan Media BPR
Rumah Perbarindo
KOMP.Patra Il No.46

J1. Jend. Ahmad Yani-Bypass
Cempaka Putih, Jakarta Pusat 10510
di Jakarta

Dengan hormmnat,
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 9 Tahun 2024 tentang Penerapan
. Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat dan Bank Perckonomian Rakyat Syariah, maka dengan ini
kami sampaikan Laporan Transparansi Pelaksanaan Tata Kelola 2025 PT BPR Bank Djoko Tingkir
(Perseroda) Kabupaten Sragen terlampir.
Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)
Kabupaten Sragen

[ TR DJOKO TINGKIR

[ Persuroda ) Kabupaten Sragen

Titon Darmasto, S.H., M.M.

Direktur Utama Q ﬂL

] PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (Perseroda) Kabupaten Sragen

JI. Raya Sukowatl No. 249, Sragen Tengah, Sragen. 57211 —
(0271) 892662 | bankdjokotingkirb@gmail.com ”~
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m( OTORITAS
. . . JASA
Tanda Bukti Kirim KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Pelapor

PT Bank Perekonomian Rakyat Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten Sragen

Pelaporan Nomor Referensi

Penilaian Tingkat Kesehatan BPR 1034898-1-TKSBPRKS-R-S-20251231-010201-601440-

31012026205351

Periode Data User ID Petugas Pelaporan

S2 2025 joenatan2022@gmail.com

Jumlah Form Laporan Diterima OJK Tanggal Terakhir Upload Laporan

48 | 48 2026-01-31 20:53:51

Tanda Bukti Kirim merupakan tanda bukti yang sah dalam proses pengiriman laporan. Pastikan bahwa angka yang tertera pada Jumlah
Form Laporan Diterima OJK telah lengkap dan sesuai dengan ketentuan pelaporan terkait.

Tanggal Cetak 27/04/2026 09:00:40 WIB Dicetak Oleh report@bprdjokotingkir.com 1 dari 1



A. RINGKASAN HASIL PENILAIAN (SELF ASSESSMENT) ATAS PENERAPAN TATA KELOLA

Alamat

JL. Raya Sukowati No 249 Sragen Jawa Tengah

Nomor Telepon

0271- 892662

Penjelasan Umum

Manajemen PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten Sragen

telah melakukan pelaksanaan tata kelola yang secara umum baik. Hal ini

tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas prinsip tata kelola.

Tidak terdapat kelemahan mendasar dalam pelaksanaan prinsip tata kelola

dan terdapat upaya manajemen yang berpotensi meningkatkan kinerja BPR.

Dalam hal terdapat kelemahan pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum

kelemahan tersebut tidak signifikan dan kedepan dapat segera dilakukan

perbaikan oleh manajemen PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)

Kabupaten Sragen, mengingat modal inti sudah > Rp50 Miliar.

Struktur organisasi PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten

Sragen masih cukup/baik/ sederhana, diharapkan penerapan GCG d1 PT

BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten Sragen dapat terpantau

dengan baik dan sesuai ketentuan. Terjaganya kondisi BMPK memberikan

dampak positif bagi PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten

Sragen diharapkan kondisi ini terus terjaga dengan baik.

PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten Sragen diharapkan

terus menunjukan transparansi keuangan dan non keuangan sebagai acuan

untuk para stakeholder dan menjaga kepercayaan dari semua pihak adapun

Prinsip yang harus dijaga seperti:

1. Transparansi: Keterbukaan dalam pengelolaan dan pengungkapan
informasi.

. Akuntabilitas: Pertanggungjawaban dalam pengelolaan BPR.

. Kepatuhan: Mematuhi peraturan dan standar OJK.

. Kemandirian: Menghindari konflik kepentingan.

. Kesadaran Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.

[V I VS I (]

Peringkat Komposit Hasil
Penilaian Sendiri (Self
Assessment) Tata Kelola

1 (Sangat Baik)

Penjelasan Peringkat
Komposit Hasil Penilaian
Sendiri (Self Assessment)
Tata Kelola

Secara keseluruhan, pelaksanaan Tata Kelola pada PT BPR Bank Djoko
Tingkir (Perseroda) Kabupaten Sragen berada pada kondisi Sangat Baik.
Hal ini tercermin dari komitmen manajemen dalam memenuhi seluruh
prinsip dasar GCG secara komprehensif dan konsisten.Dengan tata kelola
yang sangat baik, PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten
Sragen memiliki modalitas yang sangat kuat untuk terus meningkatkan
kinerja keuangan, memperluas jangkauan layanan, dan memberikan
kontribusi maksimal bagi pembangunan daerah.

B. PENGUNGKAPAN PENERAPAN TATA KELOLA
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi

1.

No. | Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi
1. | NIK 1 3372040305810030
Nama Titon Darmasto, SH.,MM
Jabatan Direktur Utama
Tugas dan Direktur Utama bertugas memimpin dan mengendalikan seluruh
Tanggung Jawab kegiatan operasional bank, menetapkan kebijakan serta strategi

usaha, dan memastikan tercapainya kinerja yang sehat dan

O




berkelanjutan. Dalam menjalankan tugasnya, Direktur Utama
bertanggung jawab memastikan penerapan tata kelola perusahaan
yang baik, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
termasuk ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan, serta pengelolaan
risiko dan keuangan secara hati-hati. Selain itu, Direktur Utama
bertanggung jawab mengembangkan usaha dan layanan bank,
meningkatkan penyaluran kredit khususnya kepada UMKM dan
masyarakat, mengelola serta membina sumber daya manusia,
menjalin hubungan kerja sama dengan berbagai pihak, serta
menyampaikan laporan dan pertanggungjawaban kinerja kepada
pemegang saham dalam rangka mendukung pertumbuhan ekonomi

dan pembangunan daerah
2. [ NIK 3314092709760004
Nama Agung Sugiyarto,SE., MH
Jabatan Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan
Tugas dan Direktur yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan bertugas
Tanggung Jawab memastikan seluruh kegiatan bank telah sesuai dengan peraturan

perundang-undangan dan prinsip kehati-hatian, serta mendukung
Direktur Utama dalam menjaga penerapan tata kelola perusahaan
yang baik. Dalam pelaksanaannya, direktur bertanggung jawab
untuk mengelola dan mengawasi fungsi kepatuhan secara
menyeluruh, menyusun dan memastikan implementasi kebijakan
serta prosedur kepatuhan, dan menumbuhkan budaya kepatuhan di
seluruh unit kerja. Selain itu, direktur memastikan kepatuhan bank
terhadap ketentuan regulator, termasuk Otoritas Jasa Keuangan,
melakukan identifikasi dan pengendalian risiko kepatuhan, serta
memastikan tindak lanjut atas temuan audit internal maupun
eksternal. Dalam struktur yang terbatas, direktur juga dapat berperan
aktif memberikan pertimbangan atas kebijakan operasional dan
bisnis agar tetap sesuai ketentuan yang berlaku. Direktur yang
Membawahkan Fungsi Kepatuhan juga bertanggung jawab
menyampaikan laporan kepatuhan secara berkala kepada Direktur
Utama, Dewan Komisaris, dan regulator, serta memberikan
rekomendasi perbaikan untuk menjaga kesehatan bank dan
melindungi  kepentingan nasabah serta pemangku kepentingan
lainnya.

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris:

Melakukan perbaikan dan penyempumaan kebijakan, prosedur, serta pelaksanaan kegiatan
operasional bank sesuai arahan yang diberikan, termasuk dalam aspek tata kelola, manajemen risiko,
dan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dari Otoritas Jasa Keuangan. Tindak lanjut tersebut
dilakukan secara tepat waktu dan terukur, disertai pemantauan serta evaluasi berkelanjutan, dan
dilaporkan secara berkala kepada Dewan Komisaris guna memastikan efektivitas perbaikan, menjaga
kesehatan bank, serta mendukung pencapaian kinerja dan tujuan usaha.

2. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris

No. | Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris
1. | NIK 3372045710780010
Nama Haryanti, S.Sn., MM
Jabatan Komisaris Utama




Tugas dan : Bertugas memimpin Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi

Tanggung Jawab pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi guna
memastikan pengelolaan BPR berjalan sesuai prinsip kehati-hatian,
tata kelola perusahaan yang baik, dan ketentuan peraturan
perundang-undangan termasuk yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan.  Dalam  pelaksanaannya, Komisaris = Utama
mengoordinasikan kegiatan pengawasan, memimpin rapat Dewan
Komisaris, mengevaluasi kinerja Direksi, memastikan tindak lanjut
atas temuan audit dan hasil pengawasan, serta memberikan arahan
strategis guna menjaga kesehatan bank dan mendukung pencapaian
tujuan usaha serta pembangunan daerah.

2. | NIK : 3310021606750001
Nama . Tulus Yunianto, ST.,SE
Jabatan :  Komisaris Independen
Tugas dan . Bertugas melaksanakan fungsi pengawasan secara independen dan
Tanggung Jawab objektif terhadap kebijakan serta kinerja Direksi guna memastikan

pengelolaan bank berjalan sesuai prinsip kehati-hatian, tata kelola
perusahaan yang baik, dan ketentuan peraturan perundang-undangan
termasuk yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Dalamn
pelaksanaannya, Komisaris Independen bersama Komisaris Utama
menelaah laporan Direksi, memantau penerapan manajemen risiko
dan kepatuhan, memastikan tindak lanjut atas temuan audit, serta
memberikan pandangan dan rekomendasi secara objektif dan bebas
dari benturan kepentingan guna menjaga kesehatan bank dan
melindungi kepentingan pemangku kepentingan.

Rekomendasi kepada Direksi:

Direksi agar senantiasa meningkatkan kinerja dan kualitas pengelolaan bank melalui penguatan tata
kelola perusahaan yang baik, penerapan manajemen risiko secara efektif, serta peningkatan fungsi
kepatuhan terhadap seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan termasuk yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu, Direksi diharapkan terus mengoptimalkan penyaluran kredit
secara prudent, meningkatkan kualitas aset, memperkuat pengendalian internal, serta melakukan
inovasi layanan guna mendukung pertumbuhan usaha yang sehat dan berkelanjutan serta memberikan

kontribusi optimal terhadap perekonomian daerah.



C. KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI, ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN PEMEGANG SAHAM PADA

KELOMPOK USAHA BPR

1. Kepemilikan Saham Angpota Direksi pada Kelompok Usaha BPR

P —_— Persentase Kepemilikan
J | 1 H 1. " » . -
No. NIK Nama Anggota Direksi Nama Kelompok Usaha BPR Kepemilikan (%) ®5) Tahun Scbelumnya
1 3372040305810030 | Titon Darmasto, SH.,MM | Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00 0,00
2, 3314092709760004 | Agung Sugiyarto,SE., MH | Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00 0,00
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Kelompok Usaha BPR
Persentase
No NIK Nama Anggota Dewan Komisaris Nama Kelompok Usaha BPR Pers'c‘ntaseo Kepemiliken (36)
Kepemilikan (%) Tahun Scbelumnya
1. 3372045710780010 | Haryanti, S.Sn., MM Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00 0,00
2 3310021606750001 | Tulus Yunianto, ST.,.SE Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00 0,00

D, KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DIREKSI DAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS PADA PERUSAHAAN LAIN

Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain

No NIK Nama Anggota Direksi Sandi Bank Lain Nama Perusahaan Lain Persentase Kepemilikan (%)
3372040305810030 | Titon Darmasto, SH.,MM Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00
3314092709760004 | Agung Sugiyarto,SE.,MH Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00

Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain
No NIK Nama Anggota Dewan Komisaris Sanf;‘l;ank Nama Perusahaan Lain Persentase Kepemilikan (%%)
il
| 3372045710780010 | Haryanti, S.Sn., MM Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00
2 3310021606750001 | Tulus Yunianto, §T.,SE Tidak Ada Kepemilikan Saham | 0,00

a



E. HUBUNGAN KEUANGAN ANGGOTA DIREKSI DAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS PADA BPR
Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR

F

1

No NIK Nama Anggota Direks Hubungan Keuangan

Anggota Direksi Angzota Dewan Komisans Pemezng Seham
1 3372040305810030 | Titon Darmasto, SH..MM Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ads
2. 3314092709760004 | Agung Sugiyarto,SE_ . MH Tidak Ada Tidak Ada Tidek Ada

Hubungan Keuangan Anggota Dewan Komisans pada BPR

No. NIK Nama Anggota Dewan Komisarns Hubungan Keuangan

Anggota Direksi Anggota Dewan Komisans Pemegang Sahem
1 3372045710780010 | Haryanti, S.Sn., MM Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
2, 3314092709760004 | Tulus Yunianto, ST.,SE Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada

HUBUNGAN KELUARGA ANGGOTA DIREKSI DAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS PADA BPR
Hubungan Keluarga Anggota Dircksi pada BPR

1.

4

No, NIK Nama Anggota Direksi Hubungan Keluarga
' Anggota Direksi Anggota Dewan Komisans Pemegang Saham
1. | 3372040305810030 Titon Darmasto, SH., MM Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
2. | 3314092709760004 Agung Sugiyarto, SE. . MH Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
Hubungan Keluarga Anpgota Dewan Komisaris pada BPR
No NIK Nama Anggota Dewan Komisaris Hubungan Keluarga
Anggota Direksi Anggota Dewan Komisaris Pemegang Saham
1 3372045710780010 | Haryanti, S.5n., MM Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada
2 | 3314092709760004 | Tulus Yumianto, ST_,SE Tidak Ada Tidak Ada Tidak Ada




G. PAKET/KEBLJAKAN REMUNERASI DAN FASILITAS LAIN BAGI DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS YANG
DITETAPKAN BERDASARKAN RUPS

s B Dircksi Dewan Komisaris
No. (Dalam 1 Tahun) Jumiah Omog Jumlah Keseluruhan SunlahiOrang Jumlah Keseluruhan
(Rp) (Rp)
1. | Gaji 2 100.910.520 2 49.855 380
2. Tunjangan 2 44 960.574 2 17.984.230
3. | Tantiem 2 335.784.297 2 143.907.559
4. | Kompensasi berbasis saham - = =
5. | Remunersi lainnya a 5 =
Total Remunerasi 481.655.391 211.747.165
Jemis Fasilitas Lain
1. | Perumahan - - I
2. | Transportasi 2 30.715.000 - -
3. | Asuransi Keschatan - & -
4, | Fasilitas Lainnya - - -
Total Fasilitas Lainnya 30.715.000 ~
Total Remunerasi dan Fasilitas Lain 512.370.391 211.747.165

H. RASIO GAJI TERTINGGI DAN GAJI TERENDAH
Rasio gaji tertinggi dan gaji terendah dalam perbandingan

Perbandingan

Keterangan %
Rasio paji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 5:1
Rasio gaji anggota Dircksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang 1.2:1
terendah (b)
Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji anggota 0,8:1
Dewan Komisaris yang terendah (b)
Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan 1,4:1
Komisaris yang tertinggi (b)




(b)

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji Pegawai yang tertinggi 5

PELAKSANAAN RAPAT DEWAN KOMISARIS DALAM 1 (SATU) TAHUN

No. Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/Mateni Pembahasan
1. | 25 Juni 2025 4 Pembahasan hasil assesment dr visitama
.| 30 Juni 2025 4 Usulan Revisi RBB 2025 tidak disetujui

3. | 7 Agustus 2025 4 Pelaksanaan pengembangan Perusahaan, Peningkatan Budaya
kepatuhan Terhadap operasional

4. | 16 September 2025 | 4 Pelaksanaan pelatihan APU PPT dan PPPSM yang direncanakan
bulan September

5. | 22 Oktober 2025 4 Pelaksanaan Rencana Studi Tiru

6. | 25 Oktober 2025 4 Persiapan Pemaparan LHP OJK dan BPKP

KEHADIRAN ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Frekuensi Kehadiran KTL“%:_: o
No. NIK - Nama Anggota Dewan Komisaris eda] then
; Fisik Telekonferensi (dalam
%)
1. | 3372045710780010 | Haryanti, S.Sn., MM 6 - 100,00
2. | 3314092709760004 | Tulus Yunianto, ST.,SE 6 - 100,00

JUMLAH PENYIMPANGAN INTERNAL (INTERNAL FRAUD)

Jumlah Jumlah Kasus (Satuan) yang Dilakukan Oleh
Penyimpangan Anggota Direksi Anggota Direksi Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap
Internal (dalam Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
1 tahun) Scbelumnya | Laporan | Scbelumnya | Laporan | Sebelumnya | Laporan | Sebelumnya | Laporan
Total Fraud 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus
Telah P o, ; il i 0 kasus
Diselesaikan e dy A : A i e
Dalam Proses 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus 0 kasus
Peyelesaian




Belum
Diupayakan
Penyelesaiannya
Telah
Ditindaklanjuti
Melalui Proses
Hukum

. PERMASALAHAN HUKUM YANG DIHADAPI

0 kasus 0 kasus

0 kasus 0 kasus

0 kasus

0 kasus

. Penng?alahan Hukum Perdaizm]ah (Satm'mll idana
Telah Selesai (telah mempunyai kekuatan hukum yang 0 kasus Dienny
tetap)

Dalam Proses Penyelesaian i b
Tot 0 kasus 0 kasus




M. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL DAN KEGIATAN LAIN

No Tanggal  |Jenis Kegiatan (Sosial/ Dy e Penerima Jumlah
“ | Pelaksanaan Politik) e s Dana (Rp)
1
28/02/202 is di
S 01 (Kegiatan Sosial) Bantuan Makan Gratis di Depan Kantor MasysoukiatSakiin 500.000
2 Bantuan Jambanisasi 1 unit Desa Patihan
04/03/20
il 01 (Kegiatan Sosial) Sidoharjo Desa Patihan Sidoharjo 3.000.000
3
06/0
e 01 (Kegiatan Sosial) S Masyarakat Sekitar 93.750.000
4
7/03/
bivara 01 (Kegiatan Sosial) . Masyarakat Sekitar 500.000
5
4/03/ i i .
24/03/2025 O Bantuan Sosial & Beasiswa Paisjar 11.890 500
6 5 , p
26/03/2025 01 (Kegiatan Sosial) Bantuan Beasiswa Siswa Berprestasi P 800.000
7
/04/, 1]
15/04/2025 Oli(Kegistan/Sosial) Kegiatan GNOTA GNOTA 13.500.000
8 28/04/2025 Bantuan RTLH di Desa Mojorejo Desa Mojorejo
01 (Kegiatan Sosial) Karangmalang Sragen Karangmalang Sragen 10.000.000
9 : &
i 01 (Kegiatan Sosial) i Korban Banjir Lampung 1.000.000
10 ;
16/05/2025 01 (Kegiatun Sasial) Bantuan 3 Kursi Roda RSUD Sragen RSUD Sragen 3300000
M 22/05/2025 . ’ Bantuan Sar?tunan Anak Yatim SD .
01 (Kegiatan Sosial) Muhammadiyah Sragen SD Muhamadiyah 1.000.000
12 Bantuan Pembuatan Mushola SDN
BRCHE 01 (Kegiatan Sosial) Gondang 2 SD Gondang 2 Sragen 1.500.000
13 03/06/2025 Bantuan Jambanisasi 1 unit Desa Desa Tlogotirto
01 (Kegiatan Sosial) Tlogotirto Sumberlawang Sumberlawang 3.000.000
14 10/06/2025 Bantuan RTLH a/n Watiah di Desa Desa Sidomulyo Sragen
01 (Kegiatan Sosial) Sidomulyo, Sragen Wetan Wetan Sragen 20.000.000
15 _—
18/06/2025 01 (Kegintan Sosial) Bantuan Pembangunan Masjid di Teguhan Teguban Sragen 1.000.000




16

26/06/202 i i Jenz
R 01 (Kegiatan Sosial) BambemE oMl Jenar Jenar Sragen 5.000.000
17 16/07/2025 Bantuan Jambanisasi | unit Desa Desa Gringging,
01 (Kegiatan Sosial) Gringging, Sambungmacan Sambungmacan Sragen 3.000.000
18 23/07/2025 . ‘ B.'mru'an Pembanguanan Gereja Taman . _
01 (Kegiatan Sosial) Murni Gereja Taman Murni Sragen | 500,000
19 L Desa Bener Ngrampal
01/08/2025 y :
OLi{Kegiatan Sosial) Bantuan Jambanisasi 1 unit Desa Bener P 3.000.000
20 07/10/2025 ‘ ' Bantuan Jambanisasi 1 unit Desa Sepat,
01 (Kegiatan Sosial) Masaran Desa Sepat, Masaran Sragen | 3.000.000
21
16/10/2025 . ;
ol 01 (Kegiatan Sosial) AP Masyarakat Sekitar 35.000.000
22
0 y
AL 01 (Kegiatan Sosial) A i Kelurahan Sragen Tengah 38.500.000
23 Bantuan Jambanisasi 1 unit Desa Mlale,
FAELLER 01 (Kegiatan Sosial) Jenar Desa Mlale Jenar Sragen 3.000.000

Sragen, April 2026

PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)

Titon Darmasto, S.H.. M.M

Direktur Utama G

omisaris Utama
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PTBPR

BANK DJOKO TINGKIR

LAPORAN PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TAHUN 2025

(Perseroda) Kabupaten Sragen

PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)
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LAMPIRAN

KERTAS KERJA PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA

A. Faktor 1 Aspek Pemegang Saham
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
1 | Pelaksanaan Aspek Pemegang Saham

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola

S)

1) | Komposisi dan persyaratan Telah memenuhi ketentuan

pemegang saham |peraturan perundang-
memenuhi ketentuan peraturan undangan.
perundang-undangan.

2) | Kebijakan dan tata cara pengambilan Telah memenuhi ketentuan
keputusan melalui RUPS tercantum dalam jperaturan perundang-
anggaran dasar dan selaras dengan jundangan.
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

3) | Pelaksanaan komunikasi visi dan misi Bank Djoko Tingkir telah
pengembangan BPR kepada Direksi melakukan komunikasi visi
dan/atau Dewan Komisaris. dan misi pengembangan

BPR kepada Direksi
dan/atau Dewan Komisaris.

4) | Pemantauan terhadap perkembangan Bank Djoko Tingkir telah

BPR melalui hasil melakukan pemantauan
pengawasan Dewan Komisaris. terhadap perkembangan
BPR melalui pengawasan

Dewan Komisaris.

5) | Dukungan pemegang saham dalam Bank Djoko Tingkir telah
pengembangan BPR melalui perencanaan melakukan pengembangan
permodalan atau dukungan BPR melalui perencanaan
pengembangan lain. permodalan atau dukungan

pengembangan lain.

6) | Memastikan pelaksanaan tata kelola yang Bank Djoko Tingkir telah
sehat, antara lain menghindari benturan Memastikan pelaksanaan
kepentingan, intervensi, mengambil tata kelola yang sehat.
keuntungan pribadi atau kepentingan
golongan  tertentu, dan keputusan
pengangkatan, penggantian, atau
pemberhentian anggota Direksi
dan/atau Dewan Komisaris.

7) | Pengambilan keputusan melalui RUPS Bank Djoko Tingkir telah
memperhatikan, antara lain masukan dan [mengambil keputusan
rekomendasi dari Dewan Komisaris, serta melalui RUPS
masukan atau pendapat dari seluruh memperhatikan, antara lain
pemegang saham. masukan dan rekomendasi

dari Dewan Komisaris, serta
masukan atau pendapat
dari seluruh
pemegang saham.

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

Posisi Tahun 2025
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8)

Pemegang saham memperoleh hak dan
perlakuan yang adil, antara lain dalam
pelaksanaan aksi korporasi.

Pemegang saham Bank Djoko
Tingkir telah memperoleh hak|
dan perlakuan yang adil.

9)

Perkembangan kinerja BPR sejalan
dengan rencana strategis, antara lain
melalui realisasi rencana permodalan atau
rencana dukungan lainnya.

Perkembangan kinerja Bank
Djoko Tingkir telah sejalan
dengan rencana strategis,
antara lain melalui realisasi
rencana permodalan atau
rencana dukungan lainnya.

10)

tidak melakukan

intervensi,
pribadi atau
tertentu, dan
pengangkatan,

saham

kepentingan,

keuntungan
golongan

Pemegang
benturan
mengambil
kepentingan
keputusan
penggantian, atau

pemberhentian anggota Direksi dan/atau
Dewan Komisaris.

Pemegang saham Bank
Djoko Tingkir tidak
melakukan benturan
kepentingan, intervensi,
mengambil keuntungan
pribadi atau kepentingan
golongan  tertentu, dan
keputusan
pengangkatan,
penggantian,
pemberhentian
Direksi dan/atau
Komisaris.

atau
anggota
Dewan

11)

Penggunaan laba dan pembagian dividen
memperhatikan kebijakan penggunaan
laba dan pembagian dividen yang sejalan
dengan anggaran dasar dan ketentuan
peraturan perundang-undangan, serta

mempertimbangkan kondisi eksternal dan

internal.

Penggunaan laba dan
pembagian dividen Bank
Djoko Tingkir
memperhatikan kebijakan
penggunaan laba dan
pembagian dividen yang
sejalan dengan anggaran
dasar dan ketentuan
peraturan perundang-
undangan, serta

mempertimbangkan kondisi

eksternal dan internal.

Kesimpulan

Nilai Faktor 1

Struktur:

1)

Faktor Positif:

hal tersebut berfungsi sebagai pengawasan

Pemegang Saham memastikan Rencana dan Keputusan Strategis
yang dibuat oleh Pengurus Direksi dan Dewan Komisaris, dalam

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat fakti negatif yang mempengaruhi kinerja BPR

Proses:

1)

Faktor Positif:

kinerja BPR, sumber
Mengembangkan teknologi

Mengembangkan jaringan bisnis..

kemampuan

Mengembangkan dan mendukung strategi untuk meningkatkan
daya
untuk meningkatkan efisiensi,

manusia,

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat fakti negatif yang mempengaruhi kinerja BPR

Has

il:

1)

Faktor Positif:

Kinerja Keuangan
1. Peningkatan nilai saham

2. Dividen yang stabil dan meningkat

Nilai 1

Posisi Tahun 2025
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3. Pengembangan portofolio investasi
4. Peningkatan pendapatan dan laba

5. Pengurangan risiko keuangan
Kinerja Operasional

1. Peningkatan efisiensi operasional

2. Pengembangan produk dan jasa

3. Peningkatan kualitas layanan

4. Pengembangan teknologi

5. Peningkatan kemampuan sumber daya manusia
Kinerja Strategis

1. Pengembangan strategi bisnis

2. Peningkatan kemampuan kompetitif
3. Pengembangan jaringan bisnis

4. Peningkatan kemampuan inovasi

5. Pengembangan keberlanjutan

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat fakti negatif yang mempengaruhi kinerja BPR

memenuhi
kondisi
terpenuhinya
struktur
dan/atau
infrastruktur
BPR

Posisi Tahun 2025
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B. Faktor 2 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang
Direksi
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan
2 . -

Wewenang Direksi

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) |Jumlah anggota Direksi sesuai dengan ketentuan | Jumlah anggota
Otoritas Jasa Keuangan dan salah satu anggota | Direksi Bank Djoko
Direksi bertindak sebagai Direktur | Tingkir belum sesuai
yang dengan  ketentuan
membawahkan fungsi kepatuhan. Otoritas Jasa

Keuangan dan
Direktur Utama
merangkap menjadi
Direktur YMFK

2) | Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di Seluruh anggota Bank
wilayah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Djoko Tingkir Direksi
Keuangan. bertempat tinggal di

wilayah sesuai
dengan ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.

3) | Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada | Anggota Direksi
bank, lembaga jasa keuangan, perusahaan, | Bank Djoko Tingkir
dan/atau lembaga lain sesuai dengan ketentuan | tidak merangkap
Otoritas Jasa jabatan pada bank,
Keuangan. lembaga jasa

keuangan,
perusahaan,
dan/atau lembaga
lain sesuai dengan
ketentuan  Otoritas
Jasa Keuangan.

4) | Seluruh anggota Direksi memenuhi persyaratan | Seluruh anggota
terkait dengan hubungan keluarga, hubungan | Direksi Bank Djoko
keuangan, dan kepemilikan saham | Tingkir = memenuhi
sebagaimana persyaratan terkait
diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.| dengan  hubungan

keluarga, hubungan
keuangan, dan
kepemilikan saham
sebagaimana diatur
dalam ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.
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5) | Direksi memastikan pemenuhan sumber daya | Direksi Bank Djoko
manusia dan struktur organisasi, termasuk telah | Tingkir telah
membentuk satuan kerja atau menunjuk Pejabat | memastikan
Eksekutif dengan kuantitas dan kualitas | pemenuhan sumber
yang daya manusia dan
memadai dalam rangka mendukung | struktur organisasi,
pelaksanaan tugas dan fungsi Direksi. termasuk telah

membentuk satuan
kerja atau menunjuk
Pejabat Eksekutif
dengan kuantitas
dan kualitas yang
memadai dalam
rangka mendukung
pelaksanaan  tugas
dan fungsi Direksi.

6) | Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib Direksi Bank Djoko
kerja anggota Direksi yang memuat paling Tingkir telah
sedikit: memiliki pedoman
a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang dan tata tertib kerja

Direksi; anggota Direksi
b. pengorganisasian BPR dan pembidangan
tugas Direksi; dan
c. prosedur pengambilan keputusan Direksi.
7) | Direksi menyusun dan menetapkan Direksi Bank Djoko
kebijakan Tingkir telah
remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai | menyusun dan
BPR. menetapkan
kebijakan remunerasi
bagi Pejabat
Eksekutif dan
pegawai BPR.

8) | Direksi tidak menggunakan penasihat | Direksi Bank Djoko
perorangan dan/atau jasa profesional sebagai | Tingkir tidak
tenaga ahli atau konsultan kecuali memenuhi | menggunakan
persyaratan sesuai penasihat
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. perorangan

dan/atau jasa
profesional sebagai
tenaga ahli atau
konsultan kecuali
memenuhi

persyaratan sesuai
dengan ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.
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9) | Direksi memiliki kompetensi sesuai dengan Direksi Bank Djoko
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, serta Tingkir memiliki
memiliki kemauan dan kemampuan untuk kompetensi sesuai
melakukan pembelajaran secara berkelanjutan |[dengan ketentuan
dalam rangka peningkatan kemampuan, |Otoritas Jasa
pengalaman, dan keahlian agar dapat Keuangan, serta
melaksanakan tugas dan tanggung jawab memiliki kemauan dan
pengelolaan BPR sesuai dengan ketentuan. kemampuan untuk

melakukan
pembelajaran secara
berkelanjutan dalam
rangka  peningkatan
kemampuan,
pengalaman, dan
keahlian agar dapat
melaksanakan tugas
dan tanggung jawab
pengelolaan BPR
sesuai dengan
ketentuan.
No Kriteria/Indikator Keterangan

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10) | Direksi melaksanakan tugas dengan itikad baik, | Direksi Bank Djoko
penuh tanggung jawab, kehati-hatian, tanggung | Tingkir telah
jawab  secara independen, dan  tidak | melaksanakan tugas
memberikan kuasa umum yang dapat| dengan itikad baik,
mengakibatkan pengalihan penuh tanggung
tugas dan wewenang Direksi. jawab, kehati-

hatian, tanggung
jawab secara
independen, dan
tidak memberikan
kuasa umum yang
dapat
mengakibatkan
pengalihan tugas
dan wewenang
Direksi.

11) | Direksi melaksanakan penerapan prinsip tata Direksi Bank Djoko
kelola, manajemen risiko, dan Tingkir telah

kepatuhan secara melaksanakan

terintegrasi.

penerapan prinsip
tata kelola,
manajemen risiko,
dan kepatuhan
secara terintegrasi.
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12)

Direksi menindaklanjuti temuan audit atau
pemeriksaan (termasuk temuan yang bersifat
pelanggaran terhadap undang-undang dan
temuan berulang) dan rekomendasi dari satuan
kerja atau pejabat yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan audit intern, auditor
ekstern, dan hasil

pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa
Keuangan dan/atau otoritas lain.

Direksi Bank Djoko
Tingkir telah
menindaklanjui
temuan audit atau
pemeriksaan
(termasuk
yang
pelanggaran
terhadap undang-
undang dan temuan
berulang) dan
rekomendasi dari
satuan kerja atau
pejabat yang
bertanggung jawab
terhadap
pelaksanaan
intern, auditor
ekstern, dan hasil
pengawasan Dewan
Komisaris, Otoritas
Jasa Keuangan
dan/atau  otoritas
lain.

temuan
bersifat

audit

13)

Direksi menyediakan data dan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu kepada pihak
yang berhak memperoleh data dan informasi
sesuai ketentuan peraturan  perundang-
undangan, termasuk kepada Dewan Komisaris.

Direksi
Tingkir
menyediakan data
dan informasi yang
akurat, relevan, dan
tepat waktu kepada
pihak yang berhak
memperoleh data dan
informasi sesuai
ketentuan peraturan
perundang-undangan,
termasuk kepada
Dewan Komisaris.

Bank Djoko
telah

14)

Pengambilan keputusan Direksi yang diambil
sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.

Pengambilan

keputusan Direksi
Bank Djoko Tingkir
telah yang diambil
sesuai dengan
pedoman dan tata
tertib kerja.

15)

Kebijakan dan keputusan strategis yang
diputuskan dalam rapat Direksi memperhatikan
pengawasan Dewan Komisaris dan terlebih
dahulu dilakukan

dengan cara musyawarah untuk mencapai
mufakat.

Kebijakan dan
keputusan strategis
yang diputuskan
dalam rapat Direksi
Bank Djoko Tingkir
telah memperhatikn
pengawasan Dewan
Komisaris dan
terlebih dahulu
dilakukan  dengan
cara musyawarah
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untuk
mufakat.

mencapai

16)

Direksi tidak menggunakan BPR untuk
kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau pihak
lain yang dapat merugikan atau mengurangi
keuntungan BPR, serta tidak mengambil
dan/atau menerima keuntungan

pribadi dari BPR, selain remunerasi dan fasilitas
lainnya yang ditetapkan RUPS.

Direksi Bank Djoko
Tingkir tidak
menggunakan BPR
untuk kepentingan
pribadi, keluarga,
dan/atau pihak lain
yang dapat
merugikan atau
mengurangi
keuntungan
serta
mengambil
dan/atau menerima
keuntungan pribadi
dari BPR, selain
remunerasi dan
fasilitas lainnya yang
ditetapkan RUPS.

BPR,
tidak

17)

Anggota Direksi membudayakan pembelajaran
secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan
pengetahuan tentang perbankan dan
perkembangan terkini terkait bidang keuangan
dan bidang lainnya yang mendukung
pelaksanaan tugas dan tanggung

jawabnya.

Anggota Direksi
Bank Djoko Tingkir
telah membudayakn
pembelajaran secara
berkelanjutan dalam
rangka peningkatan
pengetahuan
tentang perbankan
dan perkembangan
terkini terkait
bidang keuangan
dan bidang lainnya
yang mendukung
pelaksanaan tugas
dan tanggung
jawabnya.

18)

Direksi telah mengkomunikasikan kepada
seluruh pegawai mengenai kebijakan strategis
BPR yang dapat memengaruhi hak dan
kewajiban pegawai dalam rangka pencapaian
visi dan misi BPR dengan

menggunakan media (elektronik
nonelektronik) yang mudah diakses
seluruh pegawai.

dan
oleh

Direksi Bank Djoko
Tingkir telah
mengkomunik
asikan kepada
seluruh pegawai
mengenai kebijakan
strategis BPR yang
dapat memengaruhi
hak dan kewajiban
pegawai dalam
rangka pencapaian
visi dan misi BPR
dengan
Menggunakan media
(elektronik dan
nonelektronik) yang
mudah diakses oleh
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seluruh pegawai.

19)

Direksi mengungkapkan:

a. kepemilikan saham pada BPR yang
bersangkutan dan perusahaan lain; dan

b. hubungan keuangan dan/atau hubungan
keluarga sampai derajat kedua dengan
anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi
lain dan/atau
pemegang saham BPR.

Direksi Bank Djoko
Tingkir telah
mengungkapkan:

c. kepemilikan
saham pada BPR
yang
bersangkutan
dan perusahaan
lain; dan

d. hubungan
keuangan
dan/atau
hubungan
keluarga sampai
derajat  kedua
dengan anggota
Dewan
Komisaris,
anggota Direksi
lain dan/atau
pemegang
saham BPR.

No

Kriteria/Indikator

Keterangan

20)

Anggota Direksi mampu menjaga integritas dan
reputasi keuangan serta mengimplementasikan
kompetensi yang dimilikinya dalam
pelaksanaan

tugas dan tanggung jawab.

Anggota Direksi
Bank Djoko Tingkir
mampu menjaga
integritas dan
reputasi keuangan
serta
mengimplementasi
kan kompetensi
yang  dimilikinya
dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung
jawab.

21)

Direksi melaksanakan dan mengevaluasi
pedoman dan tata  tertib kerja

anggota Direksisecara
konsisten.

Direksi Bank Djoko
Tingkir
melaksanakan dan
mengevaluasi
pedoman dan

tata tertib

kerja anggota
Direksi secara
konsisten.

22)

Direksi mengevaluasi kebijakan remunerasi
bagi

Direksi Bank Djoko
Tingkir
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Pejabat Eksekutif dan pegawai BPR.

mengevaluasi
kebijakan
remunerasi bagi
Pejabat Eksekutif
dan pegawai BPR.

C.

Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

23)

Direksi melaksanakan tugas dengan baik dan
telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas kepada pemegang saham melalui RUPS.

Direksi Bank Djoko
Tingkir telah
melaksanakan
tugas dengan baik
dan telah
mempertanggungj
awabkan
pelaksanaan tugas
kepada pemegang
saham melalui
RUPS.

24)

Seluruh pegawai mengetahui dan terlibat
dalam implementasi atas Kkebijakan strategis
untuk mencapai visi dan misi BPR.

Seluruh pegawai
Bank Djoko Tingkir
telah mengetahui
dan terlibat dalam
implementasi atas

kebijakan
strategis untuk
mencapai visi dan
misi BPR.

25)

Keputusan Direksi mengikat dan menjadi
tanggung jawab seluruh anggota Direksi.

Keputusan Direksi
Bank Djoko Tingkir
mengikat dan
menjadi tanggung
jawab seluruh
anggota Direksi.

26)

Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah
rapat dan didokumentasikan dengan baik, serta
dibagikan kepada  seluruh  Direksi dan
ditindaklanjuti sesuai komitmen yang disepakati.

Hasil rapat Direksi
Bank Djoko Tingkir
dituangkan dalam
risalah rapat dan
didokumentasikan
dengan baik, serta
dibagikan kepada
seluruh Direksi
dan ditindaklanjuti
sesuai komitmen
yang disepakati.

27)

Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman,
dan keahlian anggota Direksi dalam pengelolaan
BPR dan peningkatan pengetahuan seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi yang
ditunjukkan antara lain dengan peningkatan
kinerja individu, peningkatan kinerja  BPR,
penyelesaian permasalahan yang dihadapi BPR,
dan pencapaian hasil sesuai ekspektasi
stakeholders.

Terdapat
peningkatan
kemampuan,
pengalaman, dan
keahlian anggota
Direksi Bank Djoko
Tingkir dalam
pengelolaan BPR
dan peningkatan
pengetahuan
seluruh tingkatan
atau jenjang
organisasi yang
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ditunjukkan antara

lain dengan
peningkatan
kinerja individu,
peningkatan
kinerja BPR,
penyelesaian
permasalahan
yang dihadapi
BPR, dan

pencapaian  hasil
sesuai ekspektasi
stakeholders.

28)

Jasa

tepat waktu.

Direksi menyampaikan laporan-laporan terkait
penerapan tata kelola kepada pihak-pihak
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas

Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan

Direksi Bank Djoko
Tingkir
menyampaikan
laporan-laporan
terkait penerapan
tata kelola kepada
pihak-pihak
sebagaimana
diatur dalam
ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan
secara lengkap,
akurat, kini, utuh,
dan tepat waktu.
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Kesimpulan

Nilai Faktor 2

Struktur:

1)

Faktor Positif:

1.
2.
3.

6.
7.
8.

Mengembangkan strategi dan rencana bisnis BPR.
Mengelola dan mengawasi kegiatan operasional BPR.
Mengambil keputusan tentang investasi, pembiayaan dan
pengembangan produk.

. Mengelola risiko dan memastikan kepatuhan terhadap

peraturan.

. Mengembangkan dan memelihara hubungan dengan

pemangku kepentingan.

Mengawasi dan memantau kinerja BPR.

Menyusun dan melaksanakan anggaran.

Mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan
internal.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat fakti negatif yang mempengaruhi kinerja BPR

Proses:

1)

Faktor Positif:

1. Perencanaan Strategis: Menyusun rencana bisnis jangka
panjang.

2. Pengembangan Visi dan Misi: Menentukan visi dan misi BPR.
3. Analisis SWOT: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman.

4. Penetapan Tujuan: Menentukan tujuan dan sasaran BPR.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat fakti negatif yang mempengaruhi kinerja BPR

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

1. Peningkatan pendapatan dan laba.
2. Pengurangan biaya operasional.

3. Peningkatan efisiensi keuangan.

4. Stabilitas keuangan.

5. Peningkatan nilai saham.

6. Kepatuhan terhadap peraturan OJK.
7. Pengelolaan risiko yang efektif.

8. Transparansi dan akuntabilitas.

9. Pengawasan kepatuhan.

10. Pelaporan kepatuhan.

2)

Faktor Negatif:

Nilai 2
Cukup baik
dalam memenuhi
kondisi
terpenuhinya
struktur
dan/atau
infrastruktur BPR

Tidak terdapat fakti negatif yang mempengaruhi kinerja BPR
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C. Faktor 3 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan Wewenang Dewan
Komisaris
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
3 Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab, dan

Wewenang Dewan Komisaris

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Jumlah anggota
Komisaris Dewan Komisaris
Independen sesuai dengan ketentuan Otoritas dan Komisaris
Jasa Keuangan. Independen Bank

Djoko Tingkir belum

sesuai dengan

ketentuan Otoritas

Jasa Keuangan.

2) | Anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di | Anggota Dewan
wilayah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa | Komisaris Bank
Keuangan. Djoko Tingkir

bertempat tinggal di

wilayah sesuai

dengan ketentuan

Otoritas Jasa

Keuangan.

3) | Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata | Dewan Komisaris
tertib kerja yang bersifat mengikat bagi setiap | Bank Djoko Tingkir
anggota Dewan Komisaris yang paling sedikit | memiliki pedoman
memuat: dan tata tertib kerja
a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan | yang bersifat

Komisaris; dan mengikat bagi
b. pengaturan rapat Dewan Komisaris. setiap anggota

Dewan Komisaris

yang paling sedikit

memuat:

c. tugas, tanggung
jawab, dan
wewenang
Dewan
Komisaris; dan

pengaturan rapat

Dewan Komisaris.

4) | Dewan Komisaris tidak melakukan rangkap Dewan Komisaris
jabatan tidak melakukan
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.| rangkap jabatan

sesuai dengan

ketentuan Otoritas

Jasa Keuangan.

5) | Anggota Dewan Komisaris memenuhi | Anggota Dewan
persyaratan terkait dengan hubungan keluarga, | Komisaris Bank
hubungan keuangan, dan kepemilikan saham | Djoko Tingkir
sebagaimana memenuhi

diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

persyaratan terkait
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dengan hubungan
keluarga, hubungan

keuangan, dan
kepemilikan
saham
sebagaimana diatur
dalam ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.

6) | Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang | Seluruh Komisaris
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, | Independen Bank
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga | Djoko Tingkir tidak
dengan anggota Dewan Komisaris lain, Direksi | ada yang memiliki
dan/atau pemegang saham pengendali atau | hubungan
hubungan lain yang dapat memengaruhi | keuangan,
kemampuannya untuk bertindak independen. kepengurusan,
independen. kepemilikan saham

dan/atau hubungan
keluarga dengan
anggota Dewan
Komisaris lain,
Direksi dan/atau
pemegang saham
pengendali atau
hubungan lain
yang dapat
memengaruhi
kemampuannya
untuk bertindak

7) | Anggota Dewan Komisaris memiliki kompetensi | Anggota Dewan
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, | Komisaris Bank
serta memiliki kemauan dan kemampuan untuk | Djoko Tingkir
melakukan pembelajaran secara berkelanjutan | memiliki
dalam rangka peningkatan kompetensi sesuai

kemampuan, pengalaman, dan | dengan ketentuan
keahlian agar dapat mengimplementasikan | Otoritas Jasa
kompetensi yang dimiliki dalam  pelaksanaan | Keuangan, serta
tugas dan tanggung jawab memiliki kemauan
pengawasan BPR. dan kemampuan

untuk  melakukan
pembelajaran

secara
berkelanjutan
dalam rangka
peningkatan
kemampuan,
pengalaman, dan
keahlian agar dapat
mengimplementasi
kan kompetensi

yang dimiliki dalam
pelaksanaan tugas
dan tanggung
jawab pengawasan
BPR.
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8) | Dewan Komisaris menyusun kebijakan Dewan Komisaris
remunerasi dan nominasi bagi Direksi dan Dewan | Bank Djoko TIngkir
Komisaris. menyusun

kebijakan
remunerasi dan
nominasi bagi
Direksi dan Dewan
Komisaris.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

9) | Dewan Komisaris melaksanakan tugas, tanggung | Dewan Komisaris
jawab, dan wewenang untuk kepentingan BPR | Bank Djoko Tingkir
dengan iktikad baik dan dengan prinsip kehati- | melaksanakan
hatian, serta tidak memberikan kuasa umum yang | tugas, tanggung
mengakibatkan pengalihan tugas dan wewenang | jawab, dan
Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan | wewenang untuk
perundang-undangan, anggaran dasar, | kepentingan  BPR

dengan iktikad baik
dan dengan prinsip
kehati- hatian, serta
tidak memberikan
kuasa umum yang

mengakibatkan
pengalihan  tugas
dan wewenang
Dewan Komisaris
sesuai dengan
peraturan
perundang-
undangan,
anggaran dasar,
dan/atau

keputusan RUPS.
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No

Kriteria/Indikator

Keterangan

10)

Dewan Komisaris mengarahkan, memantau, dan
mengevaluasi pelaksanaan tata kelola dan
manajemen risiko serta kebijakan strategis
BPR

sesuai ketentuan.

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
mengarahkan,
memantau,
mengevaluasi
pelaksanaan
kelola dan
manajemen risiko
serta kebijakan
strategis BPR
sesuai ketentuan.

dan

tata

11)

Dewan  Komisaris tidak terlibat dalam
pengambilan keputusan kegiatan operasional
BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada
pihak terkait sebagaimana diatur dalam
ketentuan mengenai batas maksimum pemberian
kredit BPR dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan
dalam rangka melaksanakan

fungsi pengawasan.

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
tidak terlibat dalam
pengambilan
keputusan kegiatan
operasional BPR,
kecuali dalam hal
penyediaan  dana
kepada pihak
terkait
sebagaimana diatur
dalam ketentuan
mengenai batas
maksimum
pemberian  kredit
BPR dan hal-hal lain
yang ditetapkan
dalam ketentuan
peraturan
perundang-
undangan
rangka
melaksanakan
fungsi pengawasan.

dalam

12)

Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi
menindaklanjuti temuan audit atau pemeriksaan
(termasuk temuan yang bersifat pelanggaran
terhadap undang-undang dan temuan berulang)
dan rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat
yang melaksanakan fungsi audit intern, auditor

ekstern, hasil pengawasan Dewan Komisaris,
Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau otoritas dan
lembaga lain, antara lain dengan meminta
Direksi untuk

menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut
temuan.

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
memastikan bahwa
Direksi
menindaklanjuti
temuan audit atau
pemeriksaan
(termasuk temuan
yang bersifat
pelanggaran
terhadap undang-
undang dan temuan
berulang) dan
rekomendasi dari
satuan kerja atau
pejabat yang
melaksanakan
fungsi audit intern,
auditor ekstern,




)\

LAPORAN PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TAHUN 2025

PTBPR

BANK DJOKO TINGKIR

(Perseroda) Kabupaten Sragen

PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)
KABUPATEN SRAGEN

hasil
Dewan
Otoritas
Keuangan,
dan/atau otoritas
dan lembaga lain,
antara lain
dengan meminta
Direksi untuk
Menyampaikan
dokumen
tindak
temuan.

pengawasan
Komisaris,
Jasa

hasil
lanjut

13)

Komisaris meminta Direksi
untuk

memberikan penjelasan mengenai

permasalahan, kinerja, dan

kebijakan operasional BPR.

Dewan

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
meminta Direksi
untuk memberikan
penjelasan mengenai
permasalahan,
kinerja, dan
kebijakan
operasional BPR.

14)

Dewan Komisaris melaksanakan dan
mengevaluasi pedoman dan tata tertib kerja
anggota Dewan Komisaris secara konsisten.

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
telah melaksanakan
dan mengevaluasi
pedoman dan tata
tertib kerja anggota
Dewan Komisaris
secara konsisten.

15)

Dewan Komisaris telah menyediakan waktu
yang cukup untuk melaksanakan tugas dan
tanggung

jawab secara optimal sesuai dengan pedoman
dan tata tertib kerja.

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
telah menyediakan
waktu yang cukup
untuk
melaksanakan
tugas dan
tanggung jawab
secara optimal
sesuai dengan
pedoman dan tata
tertib kerja.

16)

Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat
Dewan Komisaris secara  berkala dan
pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris
telah dilakukan terlebih dahulu dengan cara
musyawarah untuk mencapai mufakat sesuai
dengan pedoman dan tata

tertib kerja Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
menyelenggarakan
rapat Dewan
Komisaris secara
berkala dan
pengambilan
keputusan

Dewan
telah

rapat
Komisaris
dilakukan
terlebih dahulu
dengan cara
musyawarah untuk
mencapai mufakat
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sesuai dengan
pedoman dan tata
tertib kerja Dewan
Komisaris.

17)

Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan
BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga,
dan/atau pihak lain yang dapat merugikan atau
mengurangi keuntungan BPR, serta tidak
mengambil dan/atau menerima keuntungan
pribadi dari BPR, selain remunerasi dan fasilitas
lainnya yang ditetapkan

RUPS.

Anggota Dewan
Komisaris Bank
Djoko Tingkir tidak
memanfaatkan BPR
untuk kepentingan

pribadi, keluarga,
dan/atau pihak lain
yang dapat
merugikan atau
mengurangi
keuntungan BPR,
serta tidak
mengambil

dan/atau menerima
keuntungan pribadi
dari BPR, selain
remunerasi dan
fasilitas lainnya
yang ditetapkan
RUPS.

18)

Anggota Dewan Komisaris melakukan
pengawasan tugas Direksi dan

memastikan Direksi
menindaklanjuti hasil pengawasan Dewan
Komisaris.

Anggota Dewan
Komisaris Bank
Djoko Tingkir
melakukan
pengawasan tugas
Direksi dan
memastikan Direksi
menindaklanjuti
hasil pengawasan
Dewan Komisaris.

19)

Dewan Komisaris mengajukan kepada RUPS, yang
dapat didahului oleh wusulan dari komite
remunerasi dan nominasi terkait kebijakan
remunerasi dan
nominasi bagi anggota Direksi
Dewan Komisaris.

dan anggota

Dewan Komisaris
Bank Djoko Tingkir
mengajukan kepada
RUPS, yang dapat
didahului oleh
usulan dari komite

remunerasi dan
nominasi terkait
kebijakan

remunerasi dan
nominasi bagi
anggota Direksi dan
anggota Dewan

Komisaris.
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No Kriteria/Indikator Keterangan
20) | Dewan Komisaris memastikan pelaksanaan Dewan Komisaris
tugas Bank Djoko Tingkir
dan melakukan evaluasi atas pelaksanaan memastikan
tugas komite yang dibentuk oleh Dewan pelaksanaan tugas
Komisaris. dan melakukan
evaluasi atas
pelaksanaan tugas
komite yang
dibentuk oleh
Dewan Komisaris.
21) | Dewan Komisaris secara berkala melakukan | Dewan  Komisaris
evaluasi terhadap kebijakan remunerasi dan | Bank Djoko Tingkir
nominasi bagi anggota Direksi dan anggota | secara berkala
Dewan Komisaris. melakukan evaluasi
terhadap kebijakan
remunerasi dan
nominasi bagi
anggota Direksi dan
anggota Dewan
Komisaris.
C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)
22) | Dewan Komisaris melaksanakan tugas dengan | Dewan  Komisaris
baik dan telah mempertanggungjawabkan | Bank Djoko Tingkir

pelaksanaan tugas kepada pemegang saham
melalui RUPS.

melaksanakan tugas
dengan baik dan
telah
mempertanggungja
wabkan

pelaksanaan tugas
kepada pemegang
saham melalui
RUPS.

23)

Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan

dalam risalah rapat dan didokumentasikan

dengan baik,

serta dibagikan kepada seluruh anggota
Dewan Komisaris.

Hasil rapat Dewan
Komisaris Bank
Djoko Tingkir
dituangkan dalam
risalah rapat dan
didokumentasikan
dengan baik, serta
dibagikan
kepada seluruh
anggota Dewan

Komisaris.
24) | Kebijakan remunerasi bagi anggota Direksi dan | Kebijakan
Dewan Komisaris memperhatikan prinsip | remunerasi bagi
keadilan dan kewajaran. anggota Direksi
Bank Djoko Tingkir
dan Dewan
Komisaris
memperhatikan

prinsip keadilan dan
kewajaran.
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25) | Dewan Komisaris menyampaikan laporan-| Dewan Komisaris
laporan terkait fungsi Dewan Komisaris kepada | Bank Djoko Tingkir
Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diatur | menyampaikan
dalam ketentuan laporan-laporan
Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, akurat, | terkait fungsi
kini, utuh, dan tepat waktu. Dewan Komisaris
kepada Otoritas
Jasa Keuangan
sebagaimana
diatur dalam
ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan
secara lengkap,
akurat, kini, utuh,
dan tepat waktu.
26) | Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, | Terdapat
dan keahlian anggota Dewan Komisaris dalam | peningkatan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab | kemampuan,
pengawasan BPR yang ditunjukkan antara lain | pengalaman, dan
dengan peningkatan kinerja individu, | keahlian  anggota
peningkatan kinerja Dewan Komisaris
BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi | Bank Djoko Tingkir
BPR, dan pencapaian hasil sesuai ekspektasi | dalam pelaksanaan
stakeholders. tugas dan tanggung
jawab pengawasan
BPR yang
ditunjukkan antara
lain dengan
peningkatan
kinerja individu,
peningkatan
kinerja BPR,
penyelesaian
permasalahan yang
dihadapi BPR, dan
pencapaian hasil
sesuai ekspektasi
stakeholders.
Kesimpulan Nilai Faktor 3
a. | Struktur:
1) | Faktor Positif:
1. Mengawasi dan memantau kinerja Direksi.
2. Menetapkan strategi dan rencana bisnis BPR.
3. Mengambil keputusan tentang investasi dan pembiayaan.
4. Mengawasi pengelolaan risiko.
5. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan OJK. Nilai 3
6. Mengawasi pengelolaan keuangan dan akuntansi. Cukup memenuhi
7. Menilai kinerja Direksi dan memberikan umpan balik. kondisi
8. Mengembangkan dan memelihara hubungan dengan terpenuhinya
pemangku kepentingan. struktur
2) | Faktor Negatif: dan/atau
Tidak terdapat faktor Negatif infrastruktur BPR
b. | Proses:
1) \ Faktor Positif:
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Proses Strategis

1. Perencanaan Strategis: Menyusun rencana bisnis jangka
panjang.

2. Pengembangan Visi dan Misi: Menentukan visi dan misi BPR.
3. Analisis SWOT: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman.

4. Penetapan Tujuan: Menentukan tujuan dan sasaran BPR.

Proses Pengawasan

1. Pengawasan Kinerja Direksi: Memantau kinerja Direksi.

2. Pengawasan Keuangan: Memantau keuangan BPR.

3. Pengawasan Risiko: Memantau risiko BPR.

4. Pengawasan Kepatuhan: Memantau kepatuhan terhadap
peraturan.

Proses Pengambilan Keputusan

1. Pengambilan Keputusan Strategis: Mengambil keputusan
tentang strategi BPR.

2. Pengambilan Keputusan Investasi: Mengambil keputusan
tentang investasi.

3. Pengambilan Keputusan Pembiayaan: Mengambil keputusan
tentang pembiayaan.

4. Pengambilan Keputusan Risiko: Mengambil keputusan
tentang pengelolaan risiko.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

Hasil Strategis

1. Strategi bisnis yang efektif.

2. Peningkatan kemampuan kompetitif.
3. Pengembangan jaringan bisnis.

4. Peningkatan kemampuan inovasi.

5. Pengembangan keberlanjutan.

Hasil Operasional

1. Peningkatan efisiensi operasional.
2. Pengurangan biaya operasional.

3. Peningkatan kualitas layanan.

4. Pengembangan produk dan jasa.

5. Peningkatan kemampuan teknologi.
Hasil Keuangan

1. Peningkatan pendapatan dan laba.
2. Pengurangan risiko keuangan.

3. Peningkatan nilai saham.

4. Stabilitas keuangan.

5. Pengelolaan aset dan liabilitas yang efektif.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif
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D. Faktor 4 Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria / Indikator Keterangan
4 | Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | BPR telah memiliki komite Direksi dan komite Dewan [Bank Djoko
Komisaris sebagaimana diatur dalam ketentuan [Tingkir telah
Otoritas Jasa Keuangan. memiliki komite

Direksi dan
komite Dewan
Komisaris
sebagaimana
diatur dalam
ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.

2) | BPR telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja [Bank Djoko
untuk  masing-masing komite sesuai dengan [Tingkir telah
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. memiliki

pedoman dan
tata tertib Kkerja
untuk  masing-
masing komite
sesuai dengan
ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

3) | Komite Direksi telah melaksanakan fungsinya dengan [Komite Direksi
baik antara lain komite manajemen risiko Bank Djoko
memberikan rekomendasi kepada direktur utama [Tingkir telah
untuk menyempurnakan pelaksanaan manajemen [melaksanakan
risiko berdasarkan hasil evaluasi dan komite kredit [fungsinya
membantu Direksi dalam mengevaluasi permohonan [dengan baik
kredit. antara lain

komite
manajemen
risiko
memberikan
rekomendasi

kepada direktur
utama untuk
menyempurnaka
n pelaksanaan
manajemen
risiko
berdasarkan
hasil evaluasi

dan komite
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kredit
membantu
Direksi dalam
mengevaluasi

permohonan
kredit.

4)

Komite audit telah melaksanakan fungsinya dengan
baik antara lain dengan melakukan evaluasi terhadap
penerapan fungsi audit intern.

Komite audit]
Bank Djoko
Tingkir telah
melaksanakan
fungsinya dengan
baik antara lain
dengan
melakukan
evaluasi terhadap
penerapan fungsi
audit intern.

5)

risiko telah melaksanakan
baik antara lain dengan
terhadap penerapan fungsi

Komite pemantau
fungsinya dengan
melakukan evaluasi

manajemen risiko.

Komite Bank
Djoko Tingkir
pemantau risiko
telah
melaksanakan
fungsinya
dengan
antara
dengan
melakukan
evaluasi
terhadap
penerapan fungsi
manajemen
risiko.

baik
lain

6)

Komite remunerasi dan nominasi telah
melaksanakan fungsinya dengan baik antara lain
dengan melakukan evaluasi terhadap kebijakan
remunerasi dan memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai kebijakan remunerasi,
serta menyusun dan memberikan rekomendasi
mengenai sistem serta prosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris.

Komite Bank
Djoko Tingkir
remunerasi dan
nominasi telah
melaksanakan
fungsinya
dengan
antara
dengan
melakukan
evaluasi
terhadap
kebijakan
remunerasi
memberikan
rekomendasi
kepada Dewan
Komisaris
mengenai
kebijakan
remunerasi,
serta menyusun

baik
lain

dan
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dan memberikan
rekomendasi
mengenai sistem
serta prosedur
pemilihan
dan/atau
penggantian
anggota Direksi
dan anggota
Dewan
Komisaris.

7)

Komite yang dibentuk menjalankan tugasnya secara
efektif, termasuk menyelenggarakan rapat komite
sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.

Komite Bank|
Djoko Tingkir
yang dibentuk
menjalankan
tugasnya secara
efektif, termasuk
menyelenggaraka
n rapat komite
sesuai dengan
pedoman dan tata
tertib kerja.

8)

Masing-masing komite mengevaluasi pedoman dan
tata tertib kerja komite secara konsisten.

Masing-masing
komite Bank
Djoko Tingkir
mengevaluasi
pedoman dan
tata tertib Kkerja
komite secara
konsisten.

Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

9)

Komite Direksi memberikan rekomendasi kepada
Direksi terkait penerapan manajemen risiko dan
pelaksanaan pemberian kredit serta
mempertanggungjawabkan seluruh pelaksanaan
tugas kepada Direksi.

Direksi
Djoko

Komite
Bank
Tingkir
memberikan
rekomendasi
kepada Direksi
terkait
penerapan
manajemen
risiko
pelaksanaan
pemberian kredit
serta
mempertanggun
gjawabkan
seluruh
pelaksanaan
tugas kepada
Direksi.

dan

10)

Komite Dewan Komisaris memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris terkait penerapan audit
intern, fungsi manajemen risiko, serta kebijakan
remunerasi dan nominasi dan

Komite Dewan
Komisaris Bank
Djoko Tingkir
memberikan
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1. Pembentukan: Dewan Komisaris membentuk komite.

2. Penunjukan Anggota: Dewan Komisaris menunjuk anggota
komite.

3. Penetapan Tugas: Dewan Komisaris menetapkan tugas dan
wewenang komite.

4. Pertemuan: Komite mengadakan pertemuan secara teratur.
5. Pengambilan Keputusan: Komite mengambil keputusan
melalui voting.

6. Pelaporan: Komite melaporkan hasil keputusan kepada

Dewan Komisaris.

BANK DJOKO TINGKIR PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)

(Perseroda) Kabupaten Sragen KABUPATEN SRAGEN
mempertanggungjawabkan seluruh pelaksanaanjrekomendasi
tugas kepada Dewan Komisaris. kepada Dewan

Komisaris
terkait
penerapan audit
intern, fungsi
manajemen
risiko, serta
kebijakan
remunerasi dan
nominasi dan
mempertanggun
gjawabkan
seluruh
pelaksanaan
tugas kepada
Dewan
Komisaris.
11) | Hasil rapat komite dituangkan dalam risalah rapat [Hasil rapat
dan didokumentasikan dengan baik, serta dibagikan [komite Bank
kepada seluruh anggota komite. Djoko Tingkir
dituangkan
dalam risalah
rapat dan
didokumentasik
an dengan baik,
serta dibagikan
kepada seluruh
anggota komite.
Kesimpulan Nilai Faktor 4
a. | Struktur:
1) | Faktor Positif:
Komite Strategis, Komite Risiko, Komite Audit, Komite
Kepatuhan, Komite Remunerasi, Komite Nominasi, Komite o
Pengawasan, Komite Teknologi Informasi, Komite Manajemen Nilai 1 .
. memenuhi
Risiko kondisi
2) | Faktor Negatif: terpenuhinya
Tidak terdapat faktor Negatif
struktur
b. | Proses: dan/atau
1) | Faktor Positif:

infrastruktur BPR
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2) | Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif

c. | Hasil:

1) | Faktor Positif:

1. Strategi bisnis yang efektif dan berkelanjutan.
2. Peningkatan kemampuan kompetitif BPR.

3. Pengembangan jaringan bisnis.

4. Peningkatan kemampuan inovasi.

5. Pengembangan keberlanjutan.

6. Peningkatan efisiensi operasional.

7. Pengurangan biaya operasional.

8. Peningkatan kualitas layanan.

9. Pengembangan produk dan jasa.

10. Peningkatan kemampuan teknologi.

2) | Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif
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E. Faktor 5 Penanganan Benturan Kepentingan
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria / Indikator Keterangan
5 | Penanganan Benturan Kepentingan

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | BPR memiliki kebijakan benturan kepentingan | Bank Djoko Tingkir
yang mengikat setiap pengurus dan pegawai | memiliki kebijakan
BPR, termasuk pengungkapan benturan | benturan
kepentingan, kepentingan yang
penanganan benturan kepentingan, | mengikat setiap
administrasi, dan dokumentasi. pengurus dan

pegawai BPR,
termasuk
pengungkapan
benturan
kepentingan,
penanganan
benturan
kepentingan,
administrasi, dan
dokumentasi.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2) | Dalam hal terjadi benturan Kkepentingan, | Dalam hal terjadi
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, | benturan
Pejabat Eksekutif, dan pegawai mengungkapkan | kepentingan,
benturan kepentingan dalam setiap keputusan | anggota Direksi
yang memenuhi kondisi adanya benturan | Bank Djoko Tingkir,
kepentingan, menangani benturan kepentingan, | anggota Dewan
dan tidak mengambil tindakan yang berpotensi | Komisaris Bank
merugikan atau mengurangi keuntungan Djoko Tingkir,
BPR sesuai dengan Kkebijakan benturan| Pejabat Eksekutif,
kepentingan. dan pegawai

mengungkapkan
benturan
kepentingan dalam
setiap  keputusan
yang memenuhi
kondisi adanya
benturan
kepentingan,
menangani
benturan
kepentingan, dan
tidak  mengambil
tindakan yang
berpotensi
merugikan atau
mengurangi
keuntungan BPR
sesuai dengan
kebijakan benturan
kepentingan.

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)




3) | Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, |Anggota Direksi
Pejabat Eksekutif, dan pegawai menghindarkan Bank Djoko Tingkir,
diri dari segala bentuk benturan kepentingan, anggota Dewan
termasuk Komisaris Bank
potensi benturan kepentingan. Djoko Tingkir,

Pejabat Eksekutif,
dan pegawai Bank
Djoko Tingkir
menghindarkan diri
dari segala bentuk
benturan
kepentingan,
termasuk potensi
benturan
kepentingan.

4) | Benturan kepentingan yang dapat merugikan Benturan
atau mengurangi keuntungan BPR diungkapkan [Kepentingan yang
dan diselesaikan dalam setiap keputusan serta |[dapat merugikan
telah atau mengurangi
terdokumentasi dengan baik. keuntungan Bank

Djoko Tingkir
diungkapkan dan
diselesaikan dalam
setiap keputusan
serta telah
terdokumentasi
dengan baik.

5) | BPR berhasil menangani benturan Bank Djoko Tingkir

kepentingan dengan baik. berhasil menangani
benturan kepentingan
dengan baik.
Kesimpulan Nilai Faktor 5
Struktur:
1) | Faktor Positif:
1. Komunikasi efektif.
2. Pengembangan kebijakan dan prosedur. Nilai 1
3. Pengawasan dan evaluasi. Apabila memenuhi
4. Pengelolaan risiko. kondisi terpenuhinya
5. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas. struktur dan/atau

2) | Faktor Negatif: infrastruktur BPR
Tidak terdapat Faktor negatif

Proses:

1) | Faktor Positif:

1. Komunikasi efektif.

2. Pengembangan kebijakan dan prosedur.

3. Pengawasan dan evaluasi.

4. Pengelolaan risiko.

5. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas.

6. Pelatihan dan pengembangan karyawan.

7. Pengembangan strategi bisnis yang berkelanjutan.

2) | Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor negatif
Hasil:
1) | Faktor Positif:
Hasil Positif
1. Peningkatan kesadaran akan pentingnya tata kelola.
2. Perbaikan sistem pengawasan dan kontrol.
3. Peningkatan transparansi dan akuntabilitas.
4. Pengembangan kebijakan dan prosedur yang lebih
baik.
5. Peningkatan kemampuan mengelola risiko.




6. Perbaikan hubungan dengan pemangku kepentingan.
7. Peningkatan kualitas pengambilan keputusan.
8. Pengembangan strategi bisnis yang berkelanjutan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor negatif
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F. Faktor 6 Penerapan Fungsi Kepatuhan
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria / Indikator Keterangan
6 | Penerapan Fungsi Kepatuhan

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi |Anggota Direksi Bank
kepatuhan memenuhi persyaratan sesuai Djoko Tingkir yang
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. membawahkan

fungsi kepatuhan
memenuhi
persyaratan  sesuai
dengan ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.

2) | BPR memiliki satuan kerja kepatuhan atau Bank Djoko Tingkir
Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi memiliki satuan kerja
kepatuhan sesuai permodalan sesuai dengan |kepatuhan atau
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Pejabat Eksekutif]

yang menangani
fungsi kepatuhan
sesuai  permodalan
sesuai dengan
ketentuan  Otoritas
Jasa Keuangan.

3) | Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif Satuan kerja
yang menangani fungsi kepatuhan telah kepatuhan atau
menyusun dan/atau menginikan pedoman kerja, |Pejabat Eksekutif]
sistem dan prosedur kepatuhan. yang menangani

fungsi kepatuhan di
Bank Djoko Tingkir
telah menyusun
dan/atau menginikan
pedoman kerja,
sistem dan prosedur
kepatuhan.

4) | BPR telah menyediakan sumber daya manusia Bank Djoko Tingkir
dengan kuantitas dan kualitas yang memadai {telah menyediakan
pada satuan Kkerja kepatuhan atau Pejabat [sumber daya
Eksekutif yang manusia dengan
menangani fungsi kepatuhan untuk kuantitas dan
menyelesaikan tugas secara efektif. kualitas yang

memadai pada
satuan kerja
kepatuhan atau
Pejabat Eksekutif
yang

menangani fungsi
kepatuhan untuk
menyelesaikan tugas
secara efektif.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
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5) | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi |Anggota Direksi
kepatuhan  merumuskan  strategi  untuk Bank Djoko Tingkir
mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR [yang membawahkan
antara lain melalui penyusunan kebijakan [fungsi kepatuhan
kepatuhan yang berorientasi pada visi, misi, merumuskan
dan nilai perusahaan, strategi untuk
serta sosialisasi dan pelatihan ketentuan terkini.mendorong

terciptanya budaya
kepatuhan BPR
antara lain melalui
penyusunan
kebijakan kepatuhan
yang berorientasi
pada visi, misi, dan
nilai perusahaan,
serta sosialisasi dan
pelatihan ketentuan
terkini.

6) | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi |Anggota Direksi
kepatuhan memastikan kegiatan usaha BPR Bank Djoko Tingkir
telah memenuhi seluruh ketentuan peraturan yang membawahkan
perundang- fungsi kepatuhan
undangan. memastikan

kegiatan usaha BPR
telah memenuhi
seluruh  ketentuan
peraturan
perundang-
undangan.

7) | Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif Satuan kerja
yang menangani fungsi kepatuhan melakukan kepatuhan Bank
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan Djoko Tingkir atau
pedoman Kerja, Pejabat Eksekutif
sistem dan prosedur kepatuhan. yang menangani

fungsi kepatuhan
melakukan tugas
dan tanggung jawab
sesuai dengan
pedoman Kkerja,
sistem dan prosedur]
kepatuhan.

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

8) | BPR berhasil menurunkan tingkat Bank Djoko Tingkir

pelanggaran berhasil menurunkan
terhadap ketentuan. tingkat pelanggaran
terhadap ketentuan.

9) | Anggota Direksi yang membawahkan fungsi |Anggota Direksi
kepatuhan menyampaikan laporan-laporan Bank Djoko Tingkir
terkait pelaksanaan fungsi kepatuhan kepada yang membawahkan
Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana diatur [fungsi kepatuhan
dalam ketentuan menyampaikan
Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, akurat, [laporan-laporan
Kini, utuh, dan tepat waktu. terkait pelaksanaan

fungsi kepatuhan
kepada Otoritas Jasa
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Keuangan
sebagaimana diatur
dalam ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan secara
lengkap, akurat, kini,
utuh, dan tepat
waktu.
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Kesimpulan

Nilai Faktor 6

Struktur:

1)

Faktor Positif:

Struktur Organisasi
1. Dewan Komisaris: Mengawasi dan memantau kepatuhan.

3. Unit Kepatuhan: Melaksanakan kebijakan kepatuhan.
4. Auditor Internal: Mengaudit kepatuhan.
5. Manajemen Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.

2. Komite Kepatuhan: Mengembangkan kebijakan kepatuhan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Proses:

1)

Faktor Positif:

Fungsi Kepatuhan

1. Pengembangan Kebijakan: Mengembangkan kebijakan
kepatuhan.

2. Pengawasan Kepatuhan: Mengawasi pelaksanaan
kepatuhan.

3. Pelaporan Kepatuhan: Melaporkan kepatuhan kepada OJK.

5. Pemantauan Peraturan: Memantau perubahan peraturan
OJK.

6. Pelatihan dan Pengembangan: Melakukan pelatihan
kepatuhan bagi karyawan.

7. Audit dan Evaluasi: Melakukan audit dan evaluasi
kepatuhan.

4. Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan OJK.
2. Mengurangi risiko keuangan.

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

4. Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.
5. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Nilai 1

memenuhi
kondisi
terpenuhinya
struktur
dan/atau
infrastruktur
BPR
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G.

Faktor 7 Penerapan Fungsi Audit Intern
1.

Kertas Kerja Penilaian

No

Kriteria / Indikator

Keterangan

Penerapan Fungsi Audit Intern

A.

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1)

BPR memiliki satuan kerja audit intern atau Pejabat
Eksekutif yang melaksanakan fungsi audit intern
sesuai permodalan sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank
Tingkir
memiliki
satuan
audit intern
atau Pejabat
Eksekutif yang
melaksanakan
fungsi audit
intern sesuai
permodalan
sebagaimana
diatur dalam
ketentuan
Otoritas
Keuangan.

Djoko

kerja

Jasa

2)

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif yang
melaksanakan fungsi audit intern telah memiliki dan
menginikan pedoman dan tata tertib kerja sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan serta
telah disetujui oleh direktur utama dan Dewan
Komisaris.

Satuan
audit intern
atau Pejabat
Eksekutif Bank
Djoko Tingkir
yang
melaksanakan
fungsi audit
intern telah
memiliki dan
menginikan
pedoman dan
tata tertib kerja
sesuai dengan
ketentuan
Otoritas
Keuangan
serta
telah
oleh
utama
Dewan
Komisaris.

kerja

Jasa

disetujui
direktur
dan

3)

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif yang
melaksanakan fungsi audit intern independen
terhadap fungsi operasional.

Satuan
audit intern
atau Pejabat
Eksekutif Bank
Djoko Tingkir
yang
melaksanakan

kerja
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fungsi audit
intern
independen
terhadap fungsi
operasional.

4) | Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif yang [Satuan kerja
melaksanakan fungsi audit intern bertanggung jawab Jaudit intern atau
langsung kepada direktur utama. Pejabat

Eksekutif Bank
Djoko  Tingkir
yang
melaksanakan
fungsi audit
intern
bertanggung
jawab

langsung kepada
direktur utama.

5) | BPR telah menyediakan sumber daya manusia Bank Djoko
dengan kuantitas dan kualitas yang memadai pada [Tingkir telah
satuan kerja atau Pejabat Eksekutif yang menyediakan
melaksanakan audit intern untuk menyelesaikan sumber daya
tugas secara efektif. manusia

dengan
kuantitas dan
kualitas  yang
memadai pada
satuan kerja
atau Pejabat
Eksekutif

yang
melaksanakan
audit intern
untuk
menyelesaikan
tugas secara
efektif.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

6) | BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan Bank Djoko
pedoman audit intern yang telah disusun oleh BPR [Tingkir
dan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan pada seluruh menerapkan
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung fungsi audit
diperkirakan dapat memengaruhi kepentingan BPR (intern sesuai
dan masyarakat. dengan

pedoman audit
intern yang telah
disusun

7) | BPRmenugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji Bank Djoko
ulang yang memuat pendapat tentang hasil kerja [Tingkir
satuan kerja audit intern dan kepatuhannya |menugaskan
terhadap standar pelaksanaan fungsi audit intern. pihak  ekstern

untuk
melakukan kaji
ulang yang
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memuat
pendapat
tentang
kerja
kerja
intern

hasil
satuan
audit

8)

Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit)
dilaksanakan secara independen dan memadai yang
mencakup persiapan audit, penyusunan program
audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, dan
tindak lanjut hasil audit.

Bank Djoko Tingkir
melaksanakan
fungsi audit
intern (kegiatan
audit)
dilaksanakan
secara
independen dan
memadai yang
mencakup
persiapan audit

9)

BPR melaksanakan peningkatan mutu keterampilan
sumber daya manusia secara Dberkala dan
berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit
intern.

Bank Djoko
Tingkir
melaksanakan
peningkatan
mutu
keterampilan
sumber daya
manusia
secara berkala
dan
berkelanjutan
terkait dengan
penerapan
fungsi audit
intern.

Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

10)

BPR mempresentasikan rencana dan realisasi
program audit tahunan sesuai permintaan Otoritas
Jasa Keuangan.

Bank
Tingkir
mempresentasi
kan rencana
dan realisasi
program audit
tahunan sesuai
permintaan
Otoritas Jasa
Keuangan.

Djoko

11)

BPR menyampaikan laporan terkait pelaksanaan
fungsi audit intern kepada Otoritas Jasa Keuangan
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan
tepat waktu.

Bank
Tingkir
menyampaikan
laporan terkait
pelaksanaan
fungsi audit
intern  kepada
Otoritas Jasa

Djoko

Keuangan




LAPORAN PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TAHUN 2025

PT BPR
A‘ BANK DJOKO TINGKIR PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)
[Perseroda) Kabupaten Sragen KABUPATEN SRAGEN

Kesimpulan

Nilai Faktor 7

Struktur:

1)

Faktor Positif:

Struktur Organisasi

1. Dewan Komisaris: Mengawasi dan memantau audit internal.
2. Komite Audit: Mengembangkan kebijakan audit.

3. Unit Audit Internal: Melaksanakan audit.

4. Auditor Internal: Melakukan audit dan evaluasi.

5. Manajemen Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

b. | Pro

ses:

1)

Faktor Positif:

1. Perencanaan Audit: Merencanakan audit berdasarkan risiko.

2. Pelaksanaan Audit: Melakukan audit terhadap operasional
BPR.

3. Evaluasi: Menganalisis hasil audit.

4. Pelaporan: Melaporkan hasil audit kepada Dewan Komisaris
dan OJK.

5. Pengawasan: Mengawasi implementasi rekomendasi audit.
6. Pengembangan Kebijakan: Mengembangkan kebijakan audit
internal.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Hasil:

1)

Faktor Positif:

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan OJK.
2. Mengurangi risiko keuangan.

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

4. Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.
5. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Nilai 1
memenuhi
kondisi
terpenuhinya
struktur
dan/atau
infrastruktur
BPR
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PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)

(Perseroda) Kabupaten Sragen KABUPATEN SRAGEN
H. Faktor 8 Penerapan Fungsi Audit Ekstern
1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
Penerapan Fungsi Audit Ekstern (bagi BPR
8 | dengan
total aset paling sedikit
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar

rupiah)

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Penugasan audit
Kantor Akuntan Publik (KAP) telah memenuhi kepada Akuntan Publik
aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang dan Kantor Akuntan
lingkup audit, standar profesional akuntan [Publik (KAP) terhadap
publik, target waktu penyelesaian audit, | Bank Djoko Tingkir
komunikasi antara Otoritas Jasa Keuangan [telah memenuhiaspek-
dengan KAP, dan mempertimbangkan aspek legalitas
kompetensi dari KAP (termasuk Akuntan perjanjian kerja, ruang
Publik) yang memadai. lingkup audit, standar

profesional akuntan
publik, target waktu
penyelesaian audit,
komunikasi antara
Otoritas Jasa Keuangan
dengan KAP, dan
mempertimbangkan
kompetensi dari KAP
(termasuk Akuntan
Publik) yang memadai.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2) | Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan [Dalam pelaksanaan
BPR, BPR menunjuk Akuntan Publik dan KAP Jaudit laporan
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta keuangan Bank Djoko
memperoleh persetujuan RUPS berdasarkan [Tingkir Akuntan Publik
usulan Dewan Komisaris dan memperhatikan |[dan KAP yang terdaftar
rekomendasi di Otoritas Jasa
komite audit (bagi BPR yang telah memiliki Keuangan serta
komite audit). memperoleh

persetujuan RUPS
berdasarkan usulan
Dewan Komisaris dan
memperhatikan
rekomendasi  komite
audit (bagi BPR yang
telah memiliki komite
audit).

3) | BPR telah melaporkan hasil audit KAP Bank Djoko Tingkir

dan telah melaporkan hasil
management letter kepada Otoritas Jasa audit KAP dan
Keuangan secara tepat waktu. management letter
kepada Otoritas Jasa
Keuangan secara tepat
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LAPORAN PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TAHUN 2025
PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)
KABUPATEN SRAGEN

waktu.

dengan ruang lingkup audit sebagaimana
diatur dalam Kketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4) | Hasil audit dan management letter telah Hasil audit dan
menggambarkan permasalahan BPR dan management letter
menyajikan informasi keuangan yang [telah menggambarkan
transparan  dan permasalahan Bank
berkualitas. Djoko Tingkir dan

menyajikan informasi
keuangan yang
transparan dan
berkualitas.

5) | Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai [Cakupan hasil audit

terhadap Bank Djoko
Tingkir paling sedikit

sesuai dengan ruang
lingkup audit
sebagaimana diatur
dalam ketentuan

Otoritas Jasa Keuangan.




)\

ST BPR LAPORAN PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA TAHUN 2025
BANK DJOKO TINGKIR PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)
[Perseroda) Kabupaten Sragen KABUPATEN SRAGEN

Kesimpulan

Nilai Faktor 8

Struktur:

1)

Faktor Positif:

2. Auditor Eksternal: Melakukan audit dan evaluasi.
3. Komite Audit BPR: Mengawasi proses audit.
4. Dewan Komisaris: Menerima laporan audit.

1. Kantor Akuntan Publik (KAP): Melakukan audit eksternal.

5. Otoritas Jasa Keuangan (OJK): Mengawasi dan memantau.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Proses:

1)

Faktor Positif:

1. Perencanaan Audit

2. Pelaksanaan Audit.

3. Evaluasi Hasil.

4. Pelaporan.

5. Pengawasan Implementasi Rekomendasi.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Hasil:

1)

Faktor Positif:

1. Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.
2. Mengurangi risiko keuangan.

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

4. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.

5. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Nilai 1
memenuhi
kondisi
terpenuhinya
struktur
dan/atau
infrastruktur
BPR
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I.

Faktor 9 Penerapan Manajemen Risiko dan Strategi Anti Fraud

1. Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
9 | Penerapan Manajemen Risiko dan Strategi Anti

Fraud

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | BPR memiliki komite, satuan kerja, dan/atau Bank Djoko Tingkir
Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab memiliki komite, satuan
terhadap penerapan fungsi manajemen risiko kerja, dan/atau Pejabat
sesuai dengan permodalan, termasuk fungsi Eksekutif yang
anti fraud, program anti pencucian uang dan bertanggung jawab
pencegahan pendanaan terorisme sesuai terhadap penerapan
dengan ketentuan Otoritas Jasa fungsi manajemen
Keuangan. risiko sesuai dengan

permodalan, termasuk
fungsi anti fraud,
program anti pencucian
uang dan pencegahan
pendanaan terorisme
sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

2) | BPR memiliki dan menginikan kebijakan Bank Djoko  Tingkir
manajemen risiko, prosedur manajemen memiliki dan
risiko, dan penetapan limit risiko. menginikan  kebijakan

manajemen risiko,
prosedur manajemen
risiko, dan penetapan
limit risiko.

3) | BPR memiliki dan menginikan kebijakan dan Bank Djoko Tingkir
prosedur secara tertulis mengenai memiliki dan
pengelolaan risiko yang melekat pada produk menginikan kebijakan
dan aktivitas baru sesuai dan prosedur secara
dengan ketentuan yang berlaku. tertulis mengenai

pengelolaan risiko yang
melekat pada produk
dan aktivitas baru
sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4) | Komite, satuan Kkerja, dan/atau Pejabat [Komite, satuan Kerja,
Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap [dan/atau Pejabat
penerapan fungsi manajemen risiko sesuai [Eksekutif Bank Djoko
dengan permodalan, termasuk fungsi anti Tingkir yang
fraud, program anti pencucian uang dan bertanggung jawab
pencegahan pendanaan terorisme fterhadap penerapan
melaksanakan tugas dan tanggung jawab fungsi manajemen
sesuai dengan kebijakan dan prosedur fisiko sesuai dengan
berdasarkan permodalan, termasuk
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. fungsi anti fraud,

program anti pencucian
uang dan pencegahan
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pendanaan terorisme
melaksanakan tugas
dan tanggung jawab
sesuai dengan
kebijakan dan
prosedur berdasarkan
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

5)

a.

Direksi:

menyusun
penerapan
tertulis;
mengevaluasi dan memutuskan transaksi
yang memerlukan persetujuan Direksi;
melakukan  kebijakan dan  strategi
manajemen risiko dengan baik; dan
memastikan penerapan serta melakukan
evaluasi secara berkala terhadap
kebijakan strategi anti fraud, program
anti pencucian uang dan
pencegahan pendanaan terorisme.

kebijakan
manajemen

dan pedoman
risiko secara

Direksi Bank Djoko

Tingkir:

e. menyusun Kkebijakan
dan pedoman
penerapan
manajemen
secara tertulis;

f. mengevaluasi
memutuskan
transaksi
memerlukan
persetujuan Direksi;

. melakukan kebijakan
dan strategi
manajemen risiko
dengan baik; dan

.memastikan
penerapan
melakukan
secara
terhadap
strategi
program
pencucian uang
dan pencegahan
pendanaan terorisme.

risiko
dan

yang

serta
evaluasi
berkala
kebijakan
anti fraud,
anti

6)

a.

b.

Dewan Komisaris:

menyetujui dan mengevaluasi kebijakan
manajemen risiko;
mengevaluasi pertanggungjawaban
Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko;
mengevaluasi dan
permohonan Direksi yang berkaitan
dengan transaksi yang memerlukan
persetujuan Dewan Komisaris;
melakukan pengawasan secara aktif
terhadap pelaksanaan kebijakan dan
strategi manajemen risiko; dan
memastikan penerapan serta melakukan
evaluasi secara berkala terhadap
kebijakan strategi anti fraud,

program anti pencucian

uang dan
pencegahan pendanaan terorisme.

memutuskan

Dewan Komisaris Bank

Djoko Tingkir:

a. menyetujui dan
mengevaluasi
kebijakan
manajemen risiko;

b. mengevaluasi

pertanggungjawaban
Direksi atas
pelaksanaan
kebijakan
manajemen risiko;

c. mengevaluasi dan

memutuskan
permohonan Direksi
yang berkaitan
dengan transaksi
yang memerlukan
persetujuan Dewan
Komisaris;
melakukan
pengawasan

secara
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aktif
pelaksanaan
kebijakan
strategi
risiko;
memastikan
penerapan
melakukan
secara

terhadap

dan
manajemen
dan

serta
evaluasi
berkala
terhadap kebijakan
strategi anti fraud,
program anti
pencucian uang dan
pencegahan
pendanaan terorisme.

No

Kriteria/Indikator

Keterangan

fraud, program anti
uang dan

pencegahan pendanaan terorisme.

pencucian

7) | BPR melakukan proses identifikasi, Bank telah melakukan
pengukuran, pemantauan, dan proses identifikasi,
pengendalian risiko terhadap seluruh pengukuran,
risiko. pemantauan, dan

pengendalian risiko
terhadap seluruh
risiko.

8) | BPR menerapkan tata kelola, manajemen Bank telah menerapkan
risiko, dan kepatuhan secara terintegrasi yang tata kelola, manajemen
didukung dengan kebijakan atau prosedur fisiko, dan kepatuhan
yang diperlukan. secara terintegrasi yang

didukung dengan
kebijakan atau prosedur
ang diperlukan.

9) | BPR menerapkan program anti pencucian Bank telah menerapkan
uang dan pencegahan pendanaan terorisme program anti pencucian
dalam melaksanakan kegiatan usaha uang dan pencegahan
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa pendanaan terorisme
Keuangan. dalam melaksanakan

kegiatan usaha sesuai

dengan ketentuan

Otoritas Jasa Keuangan.

10)| BPR menerapkan strategi anti fraud secara Bank telah menerapkan
efektif sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa |[strategi anti  fraud
Keuangan. secara efektif sesuai
dengan ketentuan

Otoritas Jasa Keuangan.

11)| BPR menerapkan sistem pengendalian Bank telah menerapkan
intern yang menyeluruh. sistem pengendalian
intern yang menyeluruh.

12)| BPR menerapkan manajemen risiko atas Bank telah menerapkan

seluruh risiko yang diwajibkan sesuai

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

manajemen risiko atas
seluruh  risiko  yang
diwajibkan sesuai

ketentuan Otoritas Jasa
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Keuangan
13)| BPR memiliki sistem informasi yang Bank telah memiliki
memadai yaitu sistem informasi manajemen [sistem informasi yang
yang mampu menyediakan data dan informasi memadai yaitu sistem
yang lengkap, akurat, kini, dan utuh. informasi manajemen
yang mampu
menyediakan data dan
informasi yang lengkap,
akurat, kini, dan utuh.
14) | Direksi telah melakukan pengembangan | Bank telah melakukan
budaya manajemen risiko pada seluruh | pengembangan budaya
jenjang organisasi dan peningkatan | manajemen risiko pada
kompetensi sumber daya manusia antara lain | seluruh jenjang
melalui pelatihan dan/atau sosialisasi organisasi dan
mengenai manajemen risiko. peningkatan
kompetensi sumber

daya manusia antara
lain melalui pelatihan
dan/atau sosialisasi

mengenai  manajemen
risiko.

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

15) | BPR menyusun laporan profil risiko dan profil | Bank telah menyusun
risiko lain (jika ada) yang dilaporkan kepada | laporan profil risiko dan
Otoritas Jasa Keuangan sesuai Kketentuan | profil risiko lain (jika
Otoritas Jasa Keuangan, serta mampu | ada) yang dilaporkan
memelihara dan memperbaiki profil kepada Otoritas Jasa
risiko dalam rangka mendukung penerapan | Keuangan sesuai
manajemen risiko yang lebih baik. ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan, serta
mampu memelihara
dan memperbaiki
profil

risiko dalam rangka
mendukung penerapan
manajemen risiko yang
lebih baik.

16) | BPR menyusun laporan produk dan aktivitasBank telah menyusun
baru yang dilaporkan kepada Otoritas Jasallaporan produk dan
Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa aktivitas baru yang
Keuangan. dilaporkan kepada

Otoritas Jasa Keuangan

sesuai ketentuan

Otoritas Jasa Keuangan.
17) |BPR  menyusun dan menyampaikan Bank telah menyusun

laporan penerapan strategi anti fraud
secara rutin serta

laporan kejadian fraud yang berdampak
signifikan.

dan menyampaikan
laporan penerapan
strategi anti fraud
secara rutin serta
laporan kejadian fraud
yang berdampak

signifikan.

Kesimpulan

| Nilai Faktor 9
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Struktur:

1)

Faktor Positif:

Struktur Organisasi

1. Unit Anti-Fraud: Mengembangkan dan
melaksanakan strategi anti-fraud.

2. Dewan Komisaris: Mengawasi dan memantau
kegiatan anti-fraud.

3. Komite Audit: Mengawasi proses audit dan
pengendalian.

4. Unit Pengawasan Intern: Melakukan pengawasan
dan pemantauan.

5. Bagian Hukum: Menangani kasus-kasus hukum.

Nilai 1
memenuhi kondisi
terpenuhinya struktur
dan/atau infrastruktur
BPR

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif

Proses:

1)

Faktor Positif:

Strategi Anti-Fraud

1. Pencegahan: Mengembangkan kebijakan dan
prosedur anti-fraud.

2. Pengawasan: Memantau transaksi dan aktivitas.

3. Pendeteksian: Mengidentifikasi dan menganalisis
indikator fraud.

4. Penindakan: Mengambil tindakan terhadap pelaku
fraud.

5. Pemulihan: Mengembangkan rencana pemulihan
kerugian.

Fungsi Anti-Fraud

1. Analisis Risiko: Mengidentifikasi potensi risiko
fraud.

2. Pengembangan Kebijakan: Mengembangkan
kebijakan anti-fraud.

3. Pelatihan dan Kesadaran: Melakukan pelatihan bagi
karyawan.

4. Pengawasan Transaksi: Memantau transaksi
keuangan.

5. Audit dan Evaluasi: Melakukan audit dan evaluasi.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

1. Mengurangi risiko keuangan.

2. Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.
3. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.

4. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.

5. Mengurangi kerugian finansial.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif
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J- Faktor 10 Batas Maksimum Pemberian Kredit
Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
10 | Batas Maksimum Pemberian Kredit

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1) | BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan Bank Djoko Tingkir
prosedur tertulis yang memadai terkait telah memiliki
dengan BMPK termasuk pemberian kredit kebijakan, sistem dan
kepada pihak terkait, debitur grup, dan/atau prosedur tertulis yang
debitur besar, berikut monitoring dan memadai terkait
penyelesaian masalahnya sebagai bagian atau [dengan BMPK
bagian terpisah dari pedoman kebijakan termasuk pemberian
perkreditan BPR sesuai dengan ketentuan kredit kepada pihak
yang terkait, debitur grup,
berlaku. dan/atau debitur

besar, berikut
monitoring dan
penyelesaian
masalahnya sebagai
bagian atau bagian
terpisah dari pedoman
kebijakan perkreditan
BPR sesuai dengan
ketentuan yang
berlaku.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2) | BPR secara berkala mengevaluasi dan Bank Djoko Tingkir
menginikan kebijakan, sistem dan prosedur [secara berkala
BMPK agar disesuaikan dengan peraturan mengevaluasi dan
perundang- menginikan kebijakan,
undangan. sistem dan prosedur

BMPK agar disesuaikan
dengan peraturan
perundang- undangan.

3) | Proses pemberian kredit oleh BPR kepada [Proses pemberian

pihak terkait dan/atau pemberian kredit besar

telah memenuhi Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai BMPK dan
memperhatikan prinsip kehati-

hatian maupun peraturan perundang-
undangan.

kredit oleh Bank Djoko
Tingkir kepada pihak
terkait dan/atau
pemberian kredit
besar telah memenuhi
Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan  mengenai
BMPK dan
memperhatikan
prinsip kehati-

hatian maupun
peraturan perundang-
undangan.
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C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4) | Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada |[Laporan pemberian
pihak terkait dan/atau pemberian kredit yang kredit oleh Bank Djoko
melanggar dan/atau melampaui BMPK telah [Tingkir kepada pihak
disampaikan secara berkala kepada Otoritas fterkait dan/atau
Jasa Keuangan secara benar dan tepat pemberian kredit yang
waktu sesuai ketentuan melanggar dan/atau
Otoritas Jasa Keuangan. melampaui BMPK telah

disampaikan secara
berkala kepada
Otoritas Jasa Keuangan
secara  benar dan
tepat waktu sesuai
ketentuan

Otoritas Jasa
Keuangan.

5) | BPR tidak melanggar dan/atau melampaui |Bank Djoko Tingkir
BMPK tidak melanggar
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. dan/atau melampaui

BMPK sesuai ketentuan
Otoritas Jasa
Keuangan.

Kesimpulan

Nilai Faktor 10

a. | Struktur:

1)

Faktor Positif:

1. Dewan Komisaris: Mengawasi dan memantau BMPK.
2. Komite Kepatuhan: Mengembangkan kebijakan
kepatuhan.

3. BMPK: Melaksanakan pemantauan kepatuhan.

4. Unit Kepatuhan: Melakukan pemantauan
operasional.

5. Auditor Internal: Mengaudit kepatuhan.

1. Bagian Pemantauan Kepatuhan

2. Bagian Pengembangan Kebijakan
3. Bagian Pelaporan dan Pengawasan
4. Bagian Risiko dan Kepatuhan

5. Bagian Pelatihan dan Kesadaran

Nilai 1

memenuhi kondisi
terpenuhinya struktur
dan/atau infrastruktur
BPR

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

b. | Proses:

1)

Faktor Positif:

1. Pemantauan Kepatuhan: Memantau kepatuhan
terhadap peraturan.

2. Pengembangan Kebijakan: Mengembangkan
kebijakan kepatuhan.

3. Pelaporan: Melaporkan hasil pemantauan kepada
Dewan Komisaris dan OJK.

4. Pengawasan Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola
risiko.

5. Pelatihan dan Kesadaran: Melakukan pelatihan bagi
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karyawan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

1. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan.
2. Mengurangi risiko keuangan.

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
4. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.

5. Meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif
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K. Faktor 11 Integritas Pelaporan dan Sistem Teknologi Informasi
Kertas Kerja Penilaian
No Kriteria/Indikator Keterangan
11 | Integritas Pelaporan dan Sistem Teknologi
Informasi
A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola
(S
1) | Tersedianya sistem pelaporan keuangan Tersedianya sistem

dan nonkeuangan yang didukung oleh
sistem informasi manajemen yang
memadai sesuai ketentuan termasuk
sumber daya manusia yang kompeten
untuk  menghasilkan laporan yang
lengkap, akurat,

kini, utuh, dan tepat waktu.

pelaporan keuangan dan
non keuangan Bank Djoko
Tingkir yang didukung
oleh sistem informasi
manajemen yang memadai
sesuai ketentuan termasuk
sumber daya manusia yang

kompeten untuk
menghasilkan laporan
yvang lengkap, akurat,

kini, utuh, dan tepat
waktu.

2) | BPR memastikan ketersediaan dan [Bank Djoko Tingkir
kecukupan pelaporan internal yang memastikan ketersediaan
didukung oleh sistem informasi [dan kecukupan pelaporan
manajemen yang memadai dalam rangka |internal yang didukung
meningkatkan kualitas proses oleh sistem informasi
pengambilan keputusan oleh Direksi manajemen yang memadai
dan kualitas proses dalam rangka
pengawasan oleh Dewan Komisaris. meningkatkan kualitas

proses pengambilan
keputusan oleh Direksi
dan kualitas proses
pengawasan oleh Dewan
Komisaris.

3) | BPR telah memiliki kebijakan dan Bank Djoko Tingkir telah
prosedur terkait integritas pelaporan dan memiliki kebijakan dan
sistem teknologi informasi. prosedur terkait integritas

pelaporan dan sistem
teknologi informasi.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4) | BPR memperhatikan prinsip penerapan |Bank Djoko Tingkir
tata kelola dan manajemen risiko dalam memperhatikan prinsip
rangka penggunaan penerapan tata kelola dan
dan pemanfaatan teknologi informasi. manajemen risiko dalam

rangka penggunaan
dan pemanfaatan teknologi
informasi.

5) | BPR menyusun laporan keuangan Bank Djoko Tingkir
publikasi setiap triwulanan dengan materi menyusun laporan

paling sedikit memuat laporan keuangan,
informasi lainnya, susunan pengurus dan
komposisi pemegang saham sesuai

keuangan publikasi setiap
triwulanan dengan materi

paling sedikit memuat
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ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. laporan keuangan,
informasi lainnya, susunan
pengurus dan komposisi
pemegang saham sesuai
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

6) | BPR menyusun laporan tahunan dengan Bank Djoko Tingkir
materi paling sedikit memuat informasi menyusun laporan
umum, laporan transparansi penerapan tahunan dengan materi
tata kelola, laporan keuangan tahunan paling sedikit memuat
BPR sesuai dengan standar akuntansi [informasi umum, laporan
keuangan, laporan akuntan publik, opini ftransparansi = penerapan
akuntan publik, seluruh aspek [tata kelola, laporan
transparansi dan informasi, serta surat keuangan tahunan BPR
pernyataan kebenaran data sesuai dengan standar
dan/atau informasi laporan keuangan [akuntansi keuangan,
tahunan, sesuai ketentuan Otoritas Jasa [laporan akuntan publik,
Keuangan. opini akuntan  publik,

seluruh aspek
transparansi dan
informasi, serta surat
pernyataan kebenaran
data

dan/atau informasi laporan
keuangan tahunan, sesuai
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

7) | BPR melaksanakan transparansiinformasi [Bank Djoko Tingkir
mengenai produk, layanan dan/atau melaksanakan
penggunaan data nasabah BPR dengan [transparansi informasi
berpedoman pada persyaratan dan tata mengenai produk, layanan
cara sesuai ketentuan Otoritas dan/atau penggunaan data
Jasa Keuangan. nasabah BPR dengan

berpedoman pada
persyaratan dan tata cara
sesuai ketentuan Otoritas
asa Keuangan.

8) | BPR menyusun dan menyajikan Bank Djoko Tingkir
laporan/informasi dengan tata cara, jenis,menyusun dan menyajikan
dan cakupan sebagaimana laporan/
diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa informasi dengan tata
Keuangan. cara, jenis, dan cakupan

sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

9) | Seluruh laporan yang disampaikan telah [Seluruh laporan yang
sesuai dengan kondisi sebenarnya, antara |disampaikan Bank Djoko
lain tidak terjadinya window dressing, Tingkir telah sesuai dengan
kesalahan penetapan kualitas kredit, kondisi sebenarnya, antara
kesalahan perhitungan PPKA/CKPN |lain tidak terjadinya
maupun pencatatan yang tidak sesuai SAK window dressing, kesalahan
yang dilakukan secara dengan sengaja. penetapan kualitas kredit,

kesalahan perhitungan
PPKA/CKPN maupun
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pencatatan yang tidak
sesuai SAK yang dilakukan
secara dengan sengaja.

No Kriteria/Indikator Keterangan

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

10) | Tidak terdapat penyalahgunaan dan Tidak terdapat
pemanfaatan terkait rekayasa keuangan penyalahgunaan dan
dan/atau rekayasa  hukum, untuk [pemanfaatan terkait
kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik rekayasa keuangan
internal maupun eksternal BPR yang tidak |[dan/atau rekayasa hukum,
sesuai dengan prinsip pengelolaan juntuk kepentingan Bank
perbankan yang Djoko Tingkir dan/atau
sehat. pihak lain baik internal

maupun eksternal BPR
yvang tidak sesuai dengan
prinsip pengelolaan
perbankan yang

sehat.

11) | Laporan tahunan dan laporan keuangan Laporan tahunan dan
publikasi disampaikan secara lengkap dan [laporan keuangan
tepat waktu kepada Otoritas Jasa jpublikasi disampaikan
Keuangan dan/atau dipublikasikan |oleh Bank Djoko Tingkir
sesuai ketentuan Otoritas Jasa secara lengkap dan tepat
Keuangan. waktu kepada Otoritas Jasa

Keuangan dan/atau
dipublikasikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

12) | Laporan penanganan pengaduan dan [Laporan penanganan
penyelesaian pengaduan, dan laporan pengaduan dan
pengaduan serta tindak lanjut pelayanan penyelesaian pengaduan,
dan penyelesaian pengaduan dan laporan pengaduan
disampaikan sesuai ketentuan Otoritas |serta tindak lanjut
Jasa Keuangan secara tepat waktu. pelayanan dan

penyelesaian pengaduan
Disampaikan Bank Djoko
Tingkir sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan
secara tepat waktu.
Kesimpulan Nilai Faktor 11
a. | Struktur:
1) | Faktor Positif:

1. Dewan Komisaris: Mengawasi dan memantau TI.

2. Kabag IT: Mengembangkan strategi TL.
3. Tim Support TI: Mengelola infrastruktur TI.
4. Unit Pengamanan TI: Mengawasi keamanan TI.

Nilai 1
memenuhi kondisi
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5. Unit Pengembangan Aplikasi: Mengembangkan
aplikasi.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdaftar Faktor Negatif

b. | Proses:

1)

Faktor Positif:

Proses Pengembangan

1. Perencanaan: Mengidentifikasi kebutuhan dan
tujuan.

2. Analisis: Menganalisis kebutuhan dan memilih
teknologi.

3. Desain: Merancang sistem dan aplikasi.

4. Pengembangan: Membuat kode dan menguji.

5. Implementasi: Menginstal dan mengkonfigurasi.
6. Pemeliharaan: Mengupdate dan memperbaiki.

Proses Pemeliharaan

1. Pembaruan Sistem: Mengupdate sistem operasi
dan aplikasi.

2. Pemeliharaan Jaringan: Mengatur dan
memperbaiki jaringan.

3. Pemeliharaan Perangkat Keras: Mengatur dan
memperbaiki perangkat keras.

4. Pemeliharaan Database: Mengatur dan
memperbaiki database.

terpenuhinya struktur
dan/atau infrastruktur BPR

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdaftar Faktor Negatif

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

1. Meningkatkan efisiensi operasional.

2. Mengurangi risiko keuangan.

3. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
4. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.

5. Meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdaftar Faktor Negatif
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L. Faktor 12 Rencana Bisnis BPR
1. Kertas Kerja Penilaian

No Kriteria/Indikator Keterangan

12 | Rencana Bisnis BPR

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)
1) | Rencana bisnis BPR termasuk rencana aksi |Rencana bisnis Bank
keuangan berkelanjutan telah disusun oleh Djoko Tingkir termasuk
Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris rencana aksi keuangan
sesuai dengan berkelanjutan telah
visi dan misi BPR. disusun oleh Direksi dan
disetujui oleh Dewan
Komisaris sesuai dengan

visi dan misi BPR.

2) | Rencana bisnis BPR menggambarkan Rencana bisnis Bank

rencana strategis jangka panjang dan |Djoko Tingkir
rencana bisnis tahunan termasuk rencana menggambarkan rencana
penguatan permodalan, rencana [strategis jangka panjang
penanganan permasalahan keuangan BPR |dan rencana bisnis
yang memengaruhi keberlangsungan tahunan termasuk
usaha BPR rencana penguatan
dengan cakupan sesuai ketentuan Otoritas [permodalan, rencana
Jasa Keuangan. penanganan

permasalahan keuangan
BPR yang memengaruhi
Keberlangsungan usaha
BPR

dengan cakupan sesuai

ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan.

3) | Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya Rencana bisnis Bank
oleh pemegang saham dalam rangka Djoko Tingkir didukung
memperkuat permodalan dan infrastruktur [sepenuhnya oleh
yang memadai antara lain sumber daya pemegang saham dalam
manusia, teknologi informasi, rangka memperkuat
jaringan kantor, kebijakan, dan prosedur. permodalan dan
infrastruktur yang
memadai antara lain
sumber daya manusia,
teknologi informasi,
jaringan kantor,
kebijakan, dan prosedur.

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)
4) | Rencana bisnis BPR disusun secara realistis, Rencana bisnis Bank
komprehensif dan terukur (achievable) Djoko Tingkir disusun

dengan mempertimbangkan paling sedikit: |[secara realistis,
a. faktor eksternal dan internal yang |komprehensifdan terukur
dapat memengaruhi (achievable)

kelangsungan usaha BPR;

b. asas perbankan yang sehat dan prinsip
kehati- hatian; dan

C. penerapan manajemen risiko.
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5) | Dewan Komisaris melaksanakan Dewan Komisaris Bank
pengawasan terhadap pelaksanaan [Djoko Tingkir
rencana bisnis BPR. melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan
rencana bisnis BPR.

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

6) | Rencana bisnis termasuk perubahan rencana|Rencana bisnis Bank
bisnis disampaikan kepada Otoritas Jasa Djoko Tingkir termasuk
Keuangan sesuai perubahan rencana bisnis
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. disampaikan kepada

Otoritas Jasa Keuangan
sesuai ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan.

7) | Indikator kinerja keuangan dan [Indikator kinerja
nonkeuangan dalam rencana bisnis tercapai keuangan dan
sesuai target yang ditetapkan, termasuk nonkeuangan dalam
realisasi atas komitmen rencana bisnis Bank
pemegang saham. Djoko Tingkir tercapai

sesuai target yang
ditetapkan, termasuk
realisasi atas
komitmen pemegang

saham.
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Kesimpulan

Nilai Faktor 12

Struktur:

1)

Faktor Positif:

Struktur Organisasi

1. Dewan Komisaris: Mengawasi dan memantau strategi
bisnis.

2. Direktur Utama: Mengembangkan dan melaksanakan
rencana bisnis.

3. Komite Strategi: Mengembangkan strategi bisnis.

4. Departemen Operasional: Melaksanakan rencana bisnis.
5. Departemen Keuangan: Mengelola keuangan.

Rencana Bisnis

1. Visi dan Misi: Menjelaskan tujuan dan arah BPR.

2. Analisis SWOT: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman.

3. Strategi Bisnis: Mengembangkan strategi untuk mencapai
tujuan.

4. Rencana Operasional: Menjelaskan langkah-langkah untuk
melaksanakan strategi.

5. Rencana Keuangan: Mengalokasikan sumber daya
keuangan.

6. Rencana Pemasaran: Mengembangkan strategi pemasaran.
7. Rencana Sumber Daya Manusia: Mengembangkan strategi
SDM.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif

Proses:

1)

Faktor Positif:

1. Pengawasan dan Evaluasi: Memantau kemajuan rencana
bisnis.

2. Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.
3. Kepatuhan Regulasi: Memastikan kepatuhan terhadap
peraturan OJK.

4. Transparansi dan Akuntabilitas: Meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan.

5. Pengelolaan Konflik Kepentingan: Mengelola konflik
kepentingan.

2)

Faktor Negatif:

Tidak terdapat faktor Negatif

c. | Has

il:

1)

Faktor Positif:

Hasil Jangka Pendek (1-3 tahun)

1. Peningkatan aset sebesar 10-15%.

2. Pertumbuhan deposito sebesar 12-18%.

3. Peningkatan kredit sebesar 15-20%.

4. Peningkatan pendapatan operasional sebesar 10-15%.
5. Meningkatkan jumlah nasabah sebesar 5-10%.

Hasil Jangka Menengah (4-6 tahun)
1. Peningkatan aset sebesar 20-30%.

2. Pertumbuhan deposito sebesar 25-35%.
3. Peningkatan kredit sebesar 30-40%.

Nilai 1
memenuhi
kondisi
terpenuhinya
struktur
dan/atau
infrastruktur BPR
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4. Peningkatan pendapatan operasional sebesar 20-30%.
5. Meningkatkan jumlah cabang sebesar 2-3.

Hasil Jangka Panjang (7-10 tahun)

1. Peningkatan aset sebesar 50-70%.

2. Pertumbuhan deposito sebesar 50-70%.

3. Peningkatan kredit sebesar 60-80%.

4. Peningkatan pendapatan operasional sebesar 50-70%.
5. Meningkatkan reputasi dan kepercayaan masyarakat.

2) | Faktor Negatif:

Tidak terdapat Faktor Negatif
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KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PELAKSANAAN
TATA KELOLA PT BPR BANK DJOKO TINGKIR (PERSERODA)
KABUPATEN SRAGEN

Nama BPR :PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)

Posisi : Tahun 2025
Faktor 1123|456 |7 |8]9]| 10 | 11 | 12 | Nilai Komposit
Nilai 1|11 1|11 ]1]1]1 1 1 1 1,00
Faktor
Predikat Sangat Baik
Komposit

Manajemen PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupatem Sragen telah melakukan pelaksanaan
tata kelola yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang sangat memadai atas
prinsip tata kelola. Tidak terdapat kelemahan mendasar dalam pelaksanaan prinsip tata kelola dan
terdapat upaya manajemen yang berpotensi meningkatkan kinerja BPR. Dalam hal terdapat
kelemahan pelaksanaan prinsip tata kelola, secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan dan
kedepan dapat segera dilakukan perbaikan oleh manajemen PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)
Kabupatem Sragen, mengingat modal inti sudah >50 Miliar.

Kesimpulan AKkhir

Struktur organisasi PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupatem Sragen masih
cukup/baik/ sederhana, diharapkan penerapan GCG di PT BPR Bank Djoko Tingkir
(Perseroda) Kabupatem Sragen dapat terpantau dengan baik dan sesuai ketentuan.
Terjaganya kondisi BMPK memberikan dampak positif bagi PT BPR Bank Djoko Tingkir
(Perseroda) Kabupatem Sragen diharapkan kondisi ini terus terjaga dengan baik. PT
BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupatem Sragen diharapkan terus menunjukan
transparansi keuangan dan non keuangan sebagai acuan untuk para stakeholder dan
menjaga kepercayaan dari semua pihak adapun Prinsip yang harus dijaga seperti;

1. Transparansi: Keterbukaan dalam pengelolaan dan pengungkapan informasi.

2. Akuntabilitas: Pertanggungjawaban dalam pengelolaan BPR.

3. Kepatuhan: Mematuhi peraturan dan standar OJK.

4. Kemandirian: Menghindari konflik kepentingan.

5. Kesadaran Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.

Faktor Positif

Berisikan Rangkuman faktor positif dari faktor utama yang memberikan dampak
signifikan terhadap penerapan tata kelola.
a. Struktur
1. Meningkatkan kepercayaan nasabah dan pemangku kepentingan.
2. Mengurangi risiko keuangan dan operasional.
3. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
4. Meningkatkan kualitas layanan.
5. Meningkatkan kemampuan bersaing.
6. Meningkatkan transparansi dan akuntabilitas.
7. Mengoptimalkan pengelolaan risiko.
8. Meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan.
9. Meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan.
10. Meningkatkan reputasi BPR.
b. Proses
1. Perencanaan Strategis: Mengembangkan rencana bisnis jangka panjang.
2. Pengembangan Visi dan Misi: Menjelaskan tujuan dan arah BPR.
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3. Analisis SWOT: Mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
4. Pengembangan Strategi: Mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan.

5. Pengelolaan Risiko: Mengidentifikasi dan mengelola risiko.

6. Pengawasan dan Evaluasi: Memantau kinerja BPR.

7. Pengelolaan Sumber Daya Manusia: Mengembangkan kemampuan SDM.

8. Pengelolaan Keuangan: Mengelola keuangan secara efektif.

9. Pengelolaan Operasional: Mengelola proses operasional.

Hasil

1. Peningkatan pendapatan operasional.

2. Meningkatkan efisiensi biaya.

3. Mengurangi risiko keuangan.

4. Meningkatkan rasio kecukupan modal (CAR).

5. Meningkatkan rasio likuiditas.

6. Mengidentifikasi dan mengelola risiko secara efektif.

7. Mengurangi risiko kredit.

8. Mengurangi risiko likuiditas.

9. Mengurangi risiko operasional.

10. Meningkatkan kemampuan menghadapi krisis.

11. Mematuhi peraturan dan standar OJK.

12. Mengimplementasikan kepatuhan terhadap peraturan anti-pencucian uang.
13. Mengimplementasikan kepatuhan terhadap peraturan privasi dan keamanan data.
14. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi SDM.

15. Mengembangkan budaya organisasi yang positif.

16. Meningkatkan kepuasan Kkerja.

Faktor Negatif

Berisikan rangkuman faktor negatif dari faktor utama yang memberikan dampak

signifikan terhadap penerapan tata kelola.

a.

b.

C.

Struktur

Tidak ada Faktor Dampak Negatif
Proses

Tidak ada Faktor Dampak Negatif
Hasil

Tidak ada Faktor Dampak Negatif

Demikian Penilaian Tata Kelola PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda) Kabupaten
Sragen selama Tahun 2025 yang dapat kami sampaiakan dan kedepan menjadi rencana
strategis dalam perbaikan dan evaluasi kondisi PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)

Kabupaten Sragen semakin baik.

Sragen, 30 Januari 2026
PT BPR Bank Djoko Tingkir (Perseroda)
Kabupaten Sragen

Mengetahui dan Menyetujui

Titon Darmasto, S.H., M.M
Direktur Utama

ANK DJOKO TINGKIR

{ Perseroda ) Kabupaten Sragen
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